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ABSTRACT 
The Effect of Contextual Teaching and Learning (CTL) on Students' 

Mathematical Reasoning Ability 

Joni Susanto 
University of Indonesia 

Joni_ susanto@maiLut.ac.id 

Keywords: learning outcomes, Contextual Teaching and Leaming (CTL), 
mathematical reasoning 

Learning Mathematics with the contextual teaching and learning model 
(CTL) requires teachers to be creative in giving students around the existing 
problems so that students can explore their knowledge and to foster creativity of 
the problems encountered in everyday life. Based on the observation that the 
researcher has done in class X at the time of learning Mathematics was found that 
(1) during teaching and learning proses, the teacher only explained the material on 
the board, provided questions and tasks, (2) teachers rarely or never used 
instructional media, ( 3) students played by themselves and teased their mates, (4) 
after giving assignments, students were left out by the teacher, and (5) at the end 
of the teaching and learning prosess, the assignments were discussed and scored. 

The aim of this study was to find out the diffrences and the increased of the X 
(Tenth) grade students' mathematical ability of SMA Negeri 1 Way Tuba. Two 
classes were compared. One class applied contextual teaching and learning (CTL) 
model and the other class used lecture model while they learned math. The 
independent variable of this study was the use of CTL in learning math, while 
students' mathematical reasoning ability was to be the dependent variable. 

This means that the average mathematical reasoning skills students acquire 
math learning using CTL better learning than students who had learning lectures. 
The results showed that the application of the Contextual Teaching and Leaming 
(CTL) model in the learning math in class X has been good. This is supported by 
data posttest using the t test with a significance level of 0.05. Significance (Sig. 
2-tailed) value obtained from this test is 0,000. This value is smaller than 0.05, 
thus resulting in Ho rejected. This means that thestudents who learned mthematics 
by using CTL acquired better mathematical reasoning ability in average than those 
who learned through lecture model. There are differences in mathematical 
reasoning using CTL model with lecture model. The differences in learning 
outcomes is due to CTL learning model with more emphasis on independent 
learning, collaboration, and presentation thus having an effect on the students' 
mathematical reasoning. While in the lecture model students were only required to 
solve the problem either individually or in groups. This learning process is more 
focused on teacher as a motivator to make the students want to finish their 
assignments. 
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ABSTRAK 
Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Joni Susanto 
Universitas Indonesia 

Joni susanto@mail.ut.ac.id 

Kata Kunci: hasil belajar, Contextual Teaching and Learning (CTL), penalaran 
matematis 

Pembelajaran Matematika dengan model contextual teaching and learning 
(CTL) menuntut guru untuk kreatif dalam memberikan permasalahan yang ada 
disekitar siswa sehingga siswa dapat menggali pengetahuannya dan menumbuh­
kan kreativitasnya dari masalah yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas X pada waktu pem­
belajaran Matematika, ditemukan bahwa (1) dalam pembelajaran guru hanya me­
nerangkan di papan tulis, memberikan pertanyaan dan tugas, (2) guru jarang atau 
bahkan tidak pemah menggunakan media pembelajaran, (3) siswa bermain sendiri 
dan mengganggu teman sebangkunya, ( 4) setelah memberikan tugas, siswa di­
tinggal keluar oleh guru, serta ( 5) di akhir pembelajaran tu gas dibahas bersama­
sama dan dinilai. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan dan peningkatan 
kemampuan matematis siswa yang menerapkan model Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada pembelajaran Matematika di kelas X SMA Negeri 1 Way 
Tuba dibandingkan dengan pembelajaran ceramah. Variabel bebas dari penelitian 
ini adalah pefl!belajaran matematika mengunakan CTL sedangkan kemampuan 
penalaran matematis siswa menjadi variabel terikat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching 
and Learning (CTL) pada pembelajaran matematika di kelas X sudah baik. Hal 
ini didukung data postes dengan menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 0,05. 
Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed )yang diperoleh dari pengujian ini adalah 0,000. 
Nilai tersebut lebih kecil dari pada 0,05, sehingga mengakibatkan Ho ditolak. Hal 
ini berarti bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa yang 
mendapatkan pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran CTL lebih 
baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran ceramah. 

Terdapat perbedaan penalaran matematika mengunakan model CTL dengan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran ceramah. Perbedaan hasil 
belajar ini disebabkan karena pada model pembelajaran CTL lebih ditekankan 
pada belajar mandiri, bekerjasama dan presentasi sehingga berpegaruh terhadap 
penalaran matematika pada peserta didik. Sedangkan pada metode ceramah 
peserta didik hanya dituntut menyelesaikan masalah baik secara individu atau 
kelompok. Proses pembelajaran ini lebih menitikberatkan guru sebagai motivator 
agar peserta didik mau mengerjakan tugasnya 
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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Seperti-telah dikemukakan pada Bab sebelumnya bahwa penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah penalaran matematis siswa mengalami peningkatan 

dengan mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1 Way Tuba 

Kabupaten Way Kanan, sedangkan sampelnya adalah siswa-siswi kelas X.1 yang 

berjumlah 28 orang dan siswa kelas X.2 yang berjumlah 27 orang. Untuk 

menentukan diantara dua kelas tersebut sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dilakukan undian, yang mana diperoleh kelas X.1 sebagai kelas 

eksperimen yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL), sedangkan kelas X.2 merupakan kelas kontrol yang mendapatkan 

pembelajaran ceramah. 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang sudah ditetapkan 

dari hasil konsultasi dengan dosen pembimbing. Dimana tahap perencanaan 

berfungsi untuk merencanakan dan mempersiapkan hal-hal yang diperlukan 

selama pelaksanaan penelitian. Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan 

sebagai berikut. 

1) Penyusunan perangkat pembelajaran yang terdiri dari, 

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Terdapat lima RPP yang dibuat berdasarkan materi pembelajaran 
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"Trigonomotri". RPP pertama memuat indikator kognitif pembelajaran 

trigonometri (1) Mempelajari hubungan gerak jarum jam dengan keliling 

lingkaran, (2) Mendefinisikan ukuran sudut dalam derajat dan dalam 

radian, (3) Mengubah ukuran sudut dari derajat ke radian dan sebaliknya, 

RPP kedua memuat indikator kognitif pembelajaran trigonometri 

(1) Mendefinisikan pengertian perbandingan trigonometri pada segitiga 

siku-siku, (2) Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku yang 

sudutnya tetap tetapi panjang sisinya berbeda, (3) Menentukan nilai 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, RPP ketiga memuat 

indikator kognitif pembelajaran trigonometri (1) Mendefinisikan sudut­

sudut berelasi, (2) Menguraikan rumus perbandingan trigonometri, RPP 

keempat memuat indikator kognitif pembelajaran trigonometri 

(1) Menurunkan aturan sinus dan aturan kosinus, (2) Menentukan unsur­

unsur dalam segitiga apabila unsur-unsur yang Iain diketahui, RPP kelima 

memuat indikator kognitif pembelajaran trigonometri (1) Menurunkan 

rumus luas segitiga jika tiga unsur dalam segitiga diketahui, 

(2) Menghitung luas segitiga jika tiga unsur dalam segitiga diketahui. 

Kelima RPP tersebut disusun dengan koreksi dari dosen pembimbing dan 

masukan dari sesama guru pengampu mata pelajaran Matematika kelas XI 

yaitu Bu Sutimah, S.Pd. Dalam hal ini, guru banyak memberikan masukan 

mengenai penyesuaian bahasa dan konteks yang sesuai untuk s1swa 

berdasarkan pengalaman mengelola pembelajaran. Adapun dosen 

pembimbing memberikan koreksi mengenai isi RPP yang benar. 
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b) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) pada penelitian ini merupakan salah satu 

perangkat pembelajaran yang berfungsi untuk memfasilitasi pengalaman 

belajar siswa. LKS diterapkan agar pembelajaran tidak terfokus pada guru 

tetapi lebih memberdayakan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terdapat 

langkah pembelajaran di mana guru menjelaskan materi pembelajaran. 

Langkah ini dilaksanakan dengan lebih memberdayakan siswa melalui 

kerja kelompok yang menggunakan bahan ajar LKS, kemudian salah satu 

siswa mempresentasikan didepan kelas hasil kerja kelompoknya, setelah 

itu LKS akan dibahas secara bersama- sama oleh guru dan siswa. Di akhir 

pembahasan, guru bersama siswa menyimpulkan hal-hal penting terkait 

materi pembelajaran. Selain itu, dalam LKS memuat masalah yang harus 

didiskusikan dan diselesaikan siswa, sehingga aktivitas siswa tersebut 

membuat siswa memperoleh pengalaman belajar yang menghubungkan 

antara pemahaman yang telah diperoleh dengan kemampuan penalarannya. 

c) Pekerjaan Rumah (PR) 

Merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang berfungsi mengukur 

ketercapaian indikator pembelajaran. Selain itu sebagai tambahan latihan 

untuk siswa. 

2) Penyusunan instrun1en penelitian yang terdiri dari, 

Instrumen tes kemampuan penalaran matematis s1swa yang disusun, 

digunakan untuk mengetahui peningkatan kemarnpuan penalaran matematis 
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s1swa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Setelah semua persiapan penelitian diselesaikan, penelitian diawali dengan 

pemberian soal berupa tes awal kemampuan penalaran matematis siswa kepada 

siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan waktu pelaksanaan dua jam 

pelajaran. Hal ini dilak:ukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal 

penalaran matematis siswa dikedua kelas tersebut, sehingga peneliti lebih mudah 

dalam mempersiapkan materi dan langkah-langkah penyajian pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas eksperimen. 

Tes awal kemampuan penalaran matematis dilak:ukan pada hari 

Senin, 04 Maret 2013 tepatnya pada jam pelajaran ke-1 dan ke-2. Materi yang 

dijadikan sebagai materi tes awal kemampuan penalaran matematis adalah Bab 

Trigononometri. Tes awal ini diikuti oleh seluruh siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, berikut ini adalah pelaksanaan tes awal kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

Gambar 4.1 Pelaksanaan Tes Awai Kemampuan 
Penalaran Matematis siswa 
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Dari tes awal diketahui bahwa rata-rata indikator kemampuan penalaran 

matematis siswa berada pada rentang kualifikasi cukup hingga sangat baik dan 

rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berada pada kualifikasi baik, hal ini berarti kemampuan awal kelas kontrol 

dan kelas eksperimen mempunyai kemampuan penalaran matematis yang relatif 

sama. Data lengkap hasil tes awal dan akhir kemampuan penalaran matematis 

siswa di sajikan dalam lampiran C.2. Berdasarkan hasil tes awal kemampuan 

penalaran matematis tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu untuk meningkatkan 

rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa SMA Negeri 1 Way Tuba 

Kabupaten Way Kanan sehingga berada pada kualifikasi sangat baik dan 

meningkatkan rata-rata setiap indikator kemampuan penalaran matematis 

sehingga minimal berada pada kualifikasi baik. 

Dari kesimpulan tentang hasil tes awal kemampuan penalaran matematis 

diatas, maka penelitian selanjutnya dilaksanakan. Pada tahap ini peneliti 

melaksanakan pembelajaran dikelas eksperimen berdasarkan RPP yang telah 

disusun pada tahap perencanaan, dimana peneliti membuka proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam dan dijawab oleh seluruh siswa secara kompak. 

Hal pertama yang disampaikan kepada siswa adalah menginformasikan bahwa 

selama 5 (lima) pertemuan pembelajaran matematika akan dilaksanakan 

pembelajaran dengan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu 

untuk kepentingan penelitian tugas akhir program magister (T APM) dari 

Universitas Terbuka, dengan tujuan kognitif pembelajaran yang ada dimasing­

masing RPP. Peneliti menghimbau siswa agar meniatkan pembelajaran untuk 
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ibadah dan bahwa jika siswa menolong siswa maka ia akan mendapatkan 

pertolongan pada kesempatan yang lain atau mendapat balasan dari ALLAH. 

SWT. Peneliti kemudian memberi rangsangan berpikir tentang lingkungan alam 

sekitar misalnya pohon kelapa yang dapat dihitung menggunakan trigonometri 

tanpa harus memanjatnya, dan lain sebagainya. Agar siswa lebih memahami 

dengan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) peneliti mengajak 

siswa keluar kelas untuk melihat pohon cemara yang terlihat bayangannya, yang 

ada dihalaman sekolah. Dengan membawa mistar kayu dan busur kayu, peneliti 

mempraktekan mengukur tinggi pohon cemara diawali mencari panjang bayangan 

berdasarkan titik ujung bayangan pohon cemara ke batang pohon cemara tersebut. 

Kemudian meletakan busur kayu sejajar dengan bayangan dan mistar kayu di titik 

ujung bayangan pohon cemara yang diarahkan ke pucuk: pohon cemara, siswa 

mencatat panjang yang diperoleh dan sudut yang terbentuk dari hasil pengukuran, 

selain bayangan pohon bisa juga menggunakan bantuan lampu senter. Peneliti 

kemudian menerangkan kepada siswa dengan menggunakan rumus-rumus 

trogonometri maka akan mempermudah siswa dalam menentukan tinggi pohon 

cemara tanpa harus melakukan pengukuran manual, terlihat siswa sangat antusias 

sekali dalam mengikuti pembelajaran apalagi mereka juga dapat menghitung 

tinggi berbagai pohon yang lain, atau gedung-gedung yang ada di lingkungan 

sekolah. Berikut ini adalah gambaran siswa dalam melaksanakan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL). 
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Peneliti menginformasikan kepada siswa bahwa kegiatan pembelajaran 

selanjutnya adalah bekerja dalam kelompok sesuai dengan susunan yang telah 

ditentukan. Penentuan kelompok ini didasarkan pada hasil tes kemampuan awal 

yang menunjukkan kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dilakukan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Terdapat 5 kelompok di 

mana setiap kelompok terdiri dari 5 atau 6 orang siswa, dan peneliti 

menginformasikan posisi kelompok dalam kelas dan mengumumkan susunan 

kelompok dan menginstruksikan agar kelompok yang sudah disebutkan untuk 

langsung menempatkan diri pada posisi yang sebelumnya telah diinformasikan. 

Suasana menjadi agak gaduh ketika siswa mulai menempatkan diri ke dalam 

kelompok. Peneliti membantu siswa untuk mengatur tempat duduk agar nyaman 

untuk melakukan kerja kelompok. Peneliti di bantu ketua kelas membagikan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada semua kelompok. Setiap kelompok 

memperoleh tiga eksemplar LKS sehingga diharapkan setiap 1 (satu) eksemplar 

digunakan oleh dua siswa. Hal ini dilakukan agar siswa lebih terkondisikan 

melakukan kerja sama selama bekerja di dalam kelompok. Peneliti kemudian 
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menyampaikan kepada siswa untuk membaca secara teliti perintah dan informasi 

yang terdapat pada LKS. Siswa mulai membaca LKS, dan peneliti 

menginformasikan waktu yang dialokasikan untuk kerja kelompok yaitu 25 men.it. 

Siswa mulai bertanya kepada peneliti mengenai hal-hal yang tidak mereka 

pahami. Beberapa siswa bertanya mengenai maksud perintah yang terdapat pada 

LKS sedangkan siswa lain ada yang bertanya mengenai cara menjawab 

pertanyaan pada LKS. Peneliti kemudian mengarahkan siswa untuk menemukan 

jawaban dari apa yang ditanyakan oleh siswa. Berikut ini adalah gambaran siswa 

dalam melaksanakan diskusi menyelesaikan soal di kelompoknya. 

Garn.bar 4.3 Siswa Sedang Berdiskusi Menyelesaikan 
Soal di Kelompoknya 

Setelah kerja kelompok berlangsung selama 20 men.it, peneliti 

memperingatkan siswa bahwa waktu yang dialokasikan hampir habis dan agar 

siswa mempercepat kerja kelompok. Dalam waktu 5 men.it yang tersisa peneliti 

memeriksa kondisi setiap kelompok. Dalam setiap pembelajaran peneliti 

menerapkan penghargaan untuk siswa berupa tambahan nilai. Pada kerja 

kelompok ini kelompok siswa yang telah menyelesaikan kerja kelompok secara 
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lebih awal akan mendapat tambahan nilai. Siswa pun menjadi lebih bersemangat 

dalam menyelesaikan kerja kelompok. Peneliti menanyakan kepada s1swa 

mengenai kelompok mana yang akan mengwnpulkan secara lebih awal. 

Kelompok yang pertama mengumpulkan adalah kelompok II. Peneliti 

memberikan tanda nomor 1 pada LKS kelompok Il. Setelah itu, kelompok V 

menyusul sebagai kelompok kedua yang mengumpulkan LKS. Peneliti pun 

memberikan tanda pada LKS kelompok V hingga kelompok terakhir yang 

mengwnpulkan. Sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang direncanakan pada 

RPP, selanjutnya peneliti bersama siswa membahas LKS, dimana pembahasan 

LKS ini yang menentukan dan berpengaruh terhadap pembelajaran selanjutnya. 

Siswa masih berada pada kelompok masing-masing sehingga masih dapat 

melanjutkan diskusi dalam kelompok saat pembahasan. Peneliti menuliskan 

contoh permasalahan pada LKS di papan tulis kemudian bersama-sama dengan 

siswa menyelesaikan jawabannya. 

Selanjutnya, untuk mengetahui sejauh mana kepahaman s1swa, peneliti 

memberikan soal kepada siswa. Kembali, peneliti menerapkan iklim kompetisi 

dikelas yaitu bahwa siswa yang dapat menyelesaikan soal tersebut akan mendapat 

tambahan nilai. Siswa bersemangat untuk maju dan menyelesaikan soal di papan 

tulis. Terdapat tiga siswa yang masing-masing menyelesaikan satu soal temyata 

belum bisa menyelesaikan dengan benar, dimana peneliti bersama seluruh siswa 

mengoreksi penyelesaian yang dikerjakan dua siswa tadi. Peneliti tetap 

mencatat nama dan nomer presensi siswa yang maju ke papan tulis tadi. 

Kemudian peneliti bersama-sama siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 
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Gambaran langkah-langkah kerja penelitian pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) diatas yang dilaksanakan selama 5 (lima) kali 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 5 (lima) lembar kerja siswa 

(LKS). Data lengkap perangkat pembelajaran di sajikan dalam lampiran B.1 dan 

lampiran B.2. Yang kemudian diakhiri dengan melaksanakan tes akhir 

kemampuan penalaran matematis. Berikut ini adalah pelaksanaan tes akhir 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

A. Temuan 

Gambar 4.4 Pelaksanaan Tes Akhir Kemampuan 
-Penalaran Matematis siswa 

Hasil penelitian dan pembahasan pada Bab ini adalah hasil studi lapangan 

untuk memperoleh data dengan teknik tes setelah dilakukan suatu pembelajaran 

terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang kemudian dianalisis 

melalui data tes awal dan data tes akhir. Data lengkap hasil tes awal clan tes akhir 

kemampuan penalaran matematis siswa disajikan dalam lampiran C.2., dimana 

hasil pengolahan data hasil tes kemampuan penalaran matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dirangkum dan disajikan dalam Tabel 4.1 . 
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Tabel 4.1 Rangkuman Data Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Skor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Tes 

Max 
Xmin Xmax x s Xmin Xmax x s 

Awai 24 7 20 
12,50 

3,23 7 18 
12,48 

2,86 
(52,08%) ( 52 %) 

Akhir 24 16 23 
19,71 

1,63 12 20 
15,89 

1,97 
(82,13%) (66,21%) 

Dari Tabel 4.1 diatas, terlihat rata-rata data skor tes awal kemampuan 

penalaran matematis kelas eksperimen adalah 12,50 dan rata-rata data skor tes 

akhir kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen adalah 19, 71, yang 

berarti terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa sebesar 

30,04%. Sedangkan pada kelas kontrol, rata-rata data skor tes awal kemampuan 

penalaran matematis adalah 12,48 dan rata-rata data skor tes akhir kemampuan 

penalaran matematis kelas kontrol adalah 15,89, yang berarti terdapat peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa sebesar 14,21 %. 

Dari data tes awal kemampuan penalaran matematis s1swa terlihat nilai 

tertinggi terdapat pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, dengan 

perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen 12,50 dengan standar deviasi 3,23 

dibandingkan perolehan nilai rata-rata kelas kontrol 12,48 dengan standar deviasi 

2,86. 

Uji Kolmogorv-Smirnov dengan bantuan program SPSS 16 for windows. 

1) Uji normalitas untuk tes awal kemampuan penalaran matematis kelas 

Eksperimen 

a. Hipotesis: 

Ho : data skor tes awal kemampuan penalaran matematis kelas 

Eksperimen berdistribusi normal 

H 1 : data skor tes awal kemampuan penalaran matematis kelas 

Eksperimen tidak berdistribusi normal 
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b. Statistik Uji 

D = SuplFn(X) - Fa(X)I 

c. Tingkat Signifikansi oc= 5% 

d. Kriteria Uji 

Ho ditolakjika p - value <oc 

e. Perhitungan 

Tabel 4.2 Uji Normalitas Data Skor Tes Awai 
Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df 

Awa]_ Eksperimen 0,164 27 0,060* 0,950 27 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

f. Keputusan 

67 

Sig. 

0,216 

Dari hasil perhitungan Uji Kolmogorv-Smirnov yang terlihat dari out put 

SPSS 16 for windows bahwa Data Skor Tes Awai Kemampuan Penalaran 

Matematis Kelas Eksperimen diperoleh nilai p - value sebesar 0,060 

karena p - value atau nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. 

g. Kesimpulan 

Data Skor Tes Awai Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen 

mengikuti distribusi normal. Secara grafis, penyebaran data skor tes awal 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen terlihat pada 

Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Plot Uji Normalitas Skor Tes Awal 
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

68 

Pada gambar 4.5 plot uji normalitas skor tes awal kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas eksperimen, grafik q-q plot terlihat titik yang 

terbentuk menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti 

arah garis diagonal. Sehingga hasil uji Kolmogorv-Smirnov dan grafik q-q 

plot uji normalitas skor tes awal kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa mengikuti distribusi normal. 

2) Uji normalitas untuk tes awal kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol 

a. Hipotesis: 

H0 : data skor tes awal kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol 

berdistribusi normal 

H1 : data skor tes awal kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol 

tidak berdistribusi normal 

b. Statistik Uji 

D = SupjFn(X) - Fa(X)I 

c. Tingkat Signifikansi ex:= 5% 

d. Kriteria Uji 

Ho ditolakjika p - value <ex: 
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e. Perhitungan 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Data Skor Tes Awai 
Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontrol 

Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df 

A wal Kontrol 0,132 27 0,200* 0,975 27 

a. Lillie/ors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

f. Keputusan 

69 

Sig. 

0,743 

Dari hasil perhitungan Uji Kolmogorv-Smirnov yang terlihat dari out put 

SPSS 16 for windows bahwa data skor tes awal kemampuan penalaran 

matematis kelas kontrol diperoleh nilai p - value sebesar 0,200 karena 

p - value atau nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. 

g. Kesimpulan 

Data skor tes awal kemampuan penalaran matematis kelas kontrol 

mengikuti distribusi normal. Secara grafis, penyebaran data skor tes awal 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol terlihat pada Gambar 

4.6. 

1 z .. . 
! 
w 

Normal Q-Q Plot of Pretes_2 

Observed Valu• 

Gambar 4.6 Plot Uji Normalitas Skor Tes Awai 
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa kelas kontrol 
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Pada gambar 4.6 plot uji normalitas skor tes awal kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas kontrol, grafik q-q plot terlihat titik yang terbentuk 

menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis 

diagonal. Sehingga hasil uji Kolmogorv-Smirnov dan grafik q-q plot uji 

normalitas skor tes awal kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

kontrol dapat disimpulkan bahwa mengikuti distribusi normal. 

Selanjutnya, pada tes akhir kemampuan penalaran matematis s1swa nilai 

tertinggi siswa pada kelas eksperimen adalah 23 lebih tinggi dari nilai pada kelas 

kontrol adalah 20, dengan perolehan rata-rata kelas eksperimen juga lebih tinggi 

yaitu 19, 71 dengan standar deviasi 1,63 dibandingkan dengan perolehan rata-rata 

kelas kontrol yaitu 15,89 dengan standar deviasi 1,97. 

Uji Kolmogorv-Smirnov dengan bantuan program SPSS 16 for windows 

1) Uji normalitas untuk tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas 

Eksperimen 

a. Hipotesis: 

H0 : data skor tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas 

Eksperimen berdistribusi normal 

H1 : data skor tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas 

Eksperimen tidak berdistribusi normal 

b. Statistik Uji 

D = SupjFn(X) - Fa(X)I 

c. Tingkat Signifikansi oc= 5% 

d. Kriteria Uji 

Ho ditolakjika p - value <oc 
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e. Perhitungan 

Tabel 4.4 Uji NormaJitas Data Skor Tes Akhir 
Kemampuan Pena!aran Matematis Kelas Eksperimen 

Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df 

Awai_ Eksperimen 0,154 27 0,098* 0,952 27 

a. Lillie/ors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

f. Keputusan 

71 

Sig. 

0,241 

Dari hasil perhitungan Uji Kolmogorv-Smirnov yang terlihat dari out put 

SPSS 16 for windows bahwa data skor tes akhir kemampuan penalaran 

matematis kelas eksperimen diperoleh nilai p - value sebesar 0,098 karena 

p - value atau nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. 

g. Kesimpulan 

Data skor tes akhir kemampuan p~nalaran matematis kelas eksperimen 

mengikuti distribusi normal. Secara gratis, penyebaran data skor tes akhir 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen terlihat pada 

Gambar 4.7. 

J r 
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l 

o I 

I 
I 
! 

Gambar 4.7 Plot Uji Normalitas Skor Tes Akhir 
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa kelas Eksperimen 
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Pada gambar 4.7 plot uji normalitas skor tes akhir kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas eksperimen, grafik q-q plot terlihat titik yang 

terbentuk menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti 

arah garis diagonal. Sehingga hasil uji Kolmogorv-Smirnov dan grafik q-q 

plot uji normalitas skor tes akhir kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas eksperimen dapat disimpulkan bahwa mengikuti distribusi normal. 

2) Uji normalitas untuk tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol 

a. Hipotesis: 

F.o.o : data skor tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol 

berdistribusi normal 

H1 : data skor tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas Kontrol 

tidak berdistribusi normal 

b. Statistik Uji 

D = SupjFn(X) - Fa(X)I 

c. Tingkat Signifikansi ex:= 5% 

d. Kriteria Uji 

Ho ditolakjika p - value <ex: 

e. Perhitungan 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Skor Tes Akhir 
Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontrol 

Kolmogorov-Smimova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df 

A wal Kontrol 0,144 27 0,157* 0,973 27 

a. Lillie/ors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Sig. 

0,678 
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f. Keputusan 

Dari hasil perhitungan Uji Kolmogorv-Smirnov yang terlihat dari out put 

SPSS 16 for windows bahwa data skor tes akhir kemampuan penalaran 

matematis kelas kontrol diperoleh nilai p - value sebesar 0, 157 karena 

p - value atau nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. 

g. Kesimpulan 

Data skor tes akhir kemampuan penalaran matematis kelas kontrol 

mengikuti distribusi normal. Secara gratis, penyebaran data skor tes akhir 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol terlihat pada Gambar 

4.8. 

Nonnal Q-0 Plot of Postea_2 

Gambar 4.8 Plot Uji Normalitas Skor Tes Akhir 
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Kontrol 

Pada gambar 4.8 plot uji normalitas skor tes akhir kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas kontrol, grafik q-q plot terlihat titik yang terbentuk 

menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran mengikuti arah garis 

diagonal. Sehingga hasil uji Kolmogorv-Smirnov dan grafik q-q plot uji 

normalitas skor tes akhir kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

kontrol dapat disimpulkan bahwa mengikuti distribusi normal. 

Data lengkap grafik normal quantile- quantile plot tes awal dan akhir kemampuan 

penalaran matematis siswa disajikan dalam Lampiran D, 
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Dari hasil uji Kolmogorv-Smirnov tentang uji normalitas skor awal dan akhir 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

diperoleh kesimpulan berdistribusi normal, maka pengujian data selanjutnya yaitu 

dilakukan pengujian signifikansi kesamaan rata-rata data tes awal dan rata-rata tes 

akhir kemampuan penalaran matematis dengan menggunakan Uji-t. Peningkatan 

kemampuan penalaran setelah dilakukan pelaksanaan pembelajaran pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol terlihat pada skor gain temormalisasi, yang 

disajikan dalam rangkuman data gain temormalisasi pada Tabel 4.6. 

Aspek 

Gain 

Tabel 4-.6 Rangkuman Data- Gain Tes Kemampuan 
Penalaran Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Xmin Xmax x s Xmin Xmax x 

12,50 19,71 0,60 0,17 12,48 15,89 0,26 

s 

0,25 

Dari data pada Tabel 4.6, nilai tertinggi siswa kelas eksperimen pada 

kemampuan penalaran matematis lebih tinggi dibandingkan kelas control, dengan 

perolehan rata-rata gain kelas eksperimen lebih baik yaitu sebesar 0,60 dengan 

standar deviasi 0, 17 dibandingkan rata-rata gain kelas kontrol lebih baik yaitu 

sebesar 0,26 dengan standar deviasi 0,25, selanjutnya akan dilakukan pengujian 

signifikansi perbedaan rata-rata gain dengan Uji-t. 

B. Perrgujian Hipotesis 

1. Tes Awai Kemampuan Penalaran Matematis 

Untuk mengetahui apakah skor tes awal kemampuan penalaran matematis 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak digunakan uji 
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kesamaan dua rata-rata. Dari uji normalitas dan uji homogenitas yang telah 

dilakukan dan disajikan pada Bab sebelumnya, bahwa data berdistribusi normal 

dan homogerr, maka untuk menguji kesamaan rata-rata skor tes awal kemampuan 

penalaran matematis siswa digunakan Uji-t. 

Hipotesis untuk menguji kesamaan dua rata-rata skor tes awal kemampuan 

penalaran matematis siswa sebagai berikut. 

Ho: µ 1 =-µ2 tidak- terdapat perbedaan skor tes awal kemampuan penalararr 

matematis siswa yang mendapat pembelajaran contextual teaching 

and learning- (CTL) derrgan siswa yang mendapat pembelajaran 

ceramah 

H1: µ1 f µ1 terdapat perbedaarr skor tes awal kemampuan penalararr matematis 

siswa yang mendapat pembelajaran contextual teaching and learning 

(CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah 

Has ii perhitungan rrilai I disajikarr pada Tabel 4. 7. 

Tabel 4.7 Uji Kesamaan Rata-rata Skor Tes Awai 
K P I Mt f s· emampuan ena aran- a ema 1s 1swa 

Gabungan _ Pretes 

Equal Equal 
vanances variances not 
assumed assumed 

Levene's Test for 
Equality of 

F 0,768 

Variances Sig. 0,385 

t 0,022 0,023 

df 53 52,638 

Sig. (2-tailed) 0,982 0,982 

t-test for Equality Mean Difference 0,019 0,019 
of Means 

Std. Error Difference 0,823 0,821 

95% Confidence Lower -1.633 -1,629 
Interval of the 
Difference Upper 1.670 1,666 
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Untuk menentukan diterima atau tidaknya Ho, digunakan nilai koefisien t 

pada Tabel 4.7. Koefisien tersebut dibandingkan dengan liabel· Jika nilai t lebih 

besar dari liabel maka Ho ditolak. Dengan menggunakan a= 0,05, diperoleh nilai 

lhitung = 0,022 dan l1abel = 1,674 sehingga thitung < t1abel maka Ho diterima. Hal ini 

berarti tidak terdapat perbedaan skor tes awal kemampuan penalaran matematis 

siswa yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah. 

2. Tes Akhir Kemampuan Penalaran Matematis 

Pada bagian ini akan disajikan tentang kemampuan penalaran matematis 

siswa setelah dilaksanakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Untuk mengetahui apakah kemampuan penalaran matematis siswa antara 

siswa yang memperoleh pemebelajaran Contextual Teaching and Learning lebih 

baik dibandingkan yang hanya memperoleh pembelajaran ceramah, dilakukan uji 

perbedaan rata-rata dua pihak. 

Dari uji normalitas dan uj_i homogenitas yang telah dilakukan dan disajikan 

pada Bab sebelumnya, bahwa data berdistribusi normal clan homogen, maka untuk 

menguji perbedaan rata-rata dua pihak skor tes akhir kemampuan penalaran 

matematis siswa digunakan Uji-t. 

Hipotesis untuk menguji perbedaan rata-rata dua pihak skor tes akhir 

kemampuan penalaran matematis siswa sebagai berikut 

H0 : µ 1 = µ2 tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis s1swa 

yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah 

H 1: µ 1 -:f. µ2 terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah 
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Hasil perhitungan nilai t disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Uji Perbedaan Rata-rata Skor Tes Akhir 
K P I M . s· emampuan ena aran atematis 1swa 

Gabungan _ Postes 

-
Equal Equal 

vanances vanances 
assumed not assumed 

Levene's Test for F 0,697 
Equality of 
Variances Sig. 0,408 

t 7,864 7,837 

df 53 50,497 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 

t-test for Equality Mean Difference 3,825 3,825 

of Means Std. Error Difference 0,486 0,488 

95% Confidence Lower 2,850 2,845 
Interval of the 
Difference Upper 4,801 4,806 

Untuk menenttikart diterima arau tidakriya Ho, digtiriak:art nilai koefisien t 

pada Tabel 4.8. Koefisien tersebut dibandingkan dengan 11abel· Jika nilai t lebih 

besar dari f1abel maka Ho ditolak. Dengan menggunakan a= 0,05, diperoleh nilai 

thitung = 7,864 dan f1abel = 1,674 sehingga thitung > f1abel maka tolak Ho. Hal ini 

berarti terdapat perbedaan skor tes akhir kemampuan penalaran matematis siswa 

yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan 

siswa yang mendapat pembelajaran ceramah. 
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3. Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Akan disajikan tentang peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

setelah dilaksartakan pembelajaran Corttexstual Teaching and Learning (CTL). 

Untuk memgetahui apakah peningkata!! kemampuan penalaran matematis antara 

siswa yang mendapat pembelajaran Contexstual Teaching and Learning (CTL) 

lebih baik dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah, maka 

dilakukan uji perbedaan rata-rata dua pihak dari skor gain temormalisasi. 

Dari uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan dan disajikan 

pada bah sebelumnya, bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka untuk 

menguji perbedaan rata-rata dua pihak skor gain temormalisasi kemampuan 

penalaran matematis siswa digunakan Uji-t. 

Hipotesis untuk menguji perbedaan rata-rata dua pihak skor gairt 

temormalisasi kemampuan penalaran matematis siswa sebagai berikut. 

H0 : µ 1 = µ2 tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran 

ceramah 

H1: µ1 i- µ2 terdapat perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah 

Hasil pethitungan nilai t disajikan pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Uji Perbedaan Rata-rata Gain Ternormalisasi 
K P I M t . s· emampuan ena aran a ematJs 1swa 

Gabungan _Gain 

Equal variances Equal variances 
assumed not assumed 

Levene's Test for F 2,777 .. 
Equality of 
Variances Sig. 0,101 

t-test for Equality t 6,130 6,087 
of Means 

df 53 45,236 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 

Mean Difference 0,34799 0,34799 

Std. Error Difference 0,05677 0,5717 

95% Confidence Lower 0,23412 0,46186 
Interval of the 
Difference Upper 0,23286 0,46312 

Untuk menentukan diterima atau tidaknya Ho, digunakan nilai koefisien t 

pada Tabel 4.9. Koefisien tersebut dibandingkan dengan liabel· Jika nilai t lebih 

besat dari trabeI maka Ho dif6lak. Dengart mertggtifiakan a = 0,05, diperoleh Iiilai 

Sig. (2-tailed) =0,000 maka tolak H0. Hal ini berarti terdapat perbedaan 

kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran 

ceramah. 

Selain melalui pengujian yang telah dilakukan, analisis peningkatart 

kemampuan penalaran matematis siswajuga dapat dilihat dari data yang diperoleh 

dari perhitungan gain temormalisasi yang telah dilakukan. Berikut ini disajikan 

Tabel 4.1 o rangkuman data Urttuk mengetahui pertirtgkatart kemampuan pertalatan 

matematis siswa. 
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Tabel 4.10 Rangkuman Data Kemampuan Penalaran Matematis 

Pembelajaran 
Rata-rata Tes Rata-rata Tes Rata-rata Gain 

Awal Akhir Ternormalisasi 

CTL 12,50 19,71 0,60 

Ceramah 17,48 15,89 0,26 

Catatan : Skar Maksimal 24,00 

Dari Tabel 4.10 di atas, terlihat bahwa pada setiap kelas penelitian baik kelas 

eksperimen mauptirt kelas konttol tetdapat peningkatan kemampuan penalaran 

matematis. Pada kelas eksperimen dengan penerapan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terdapat peningkatan sebesar 30,06%, sedangkan 

pada kelas kontrol dengan pembelajaran ceramah mengalami peningkatan sebesar 

14,20%. 

Selanjutnya peningkatan kemampuan penalaran matematis juga dapat ditinjau 

dari sk:or gain temonrtalisasi. Jika ditinjau dari skor gain tenionrtalisasi 

peningkatan kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen memperoleh 

skor 0,60. Skor tersebut di interprestasikan dengan kriteria tingkat gain menurut 

Hake (Sadam,2012) seperti disajikan dalam Taoel 3.13 termasuk dalam kriteria 

0,3 :S g :S 0,7 sehingga dapat dinyatakan bahwa peningkatan kemampuan 

penalaran matematis kelas eksperimen termasuk kategori sedang. 

Adapun peningkatan kemampuan penalaran matematis kelas kontrol memperoleh 

skor 0,26. Skor tersebut juga di interprestasikan dengan kriteria tingkat gain 

menurut Hake (Sadam,2012) seperti disajikan dalam Tabel 3.13 termasuk dalam 

ktitetia g :S 0,3 sehingga dapat dinyatakan bahwa peningkatan kemampuan 

penalaran matematis terkategori rendah. 
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C. Pembabasan 

Dari hal-hal yang sudah disampaikan pada Bab sebelumnya, bahwa 

kemampuan penalaran matematis siswa diukur melalui tes yang dilaksanakan 

pada beberapa indikator yaitu: (I) Menarik kesimpulan logis, (2) Memberikan 

penjelasan terhadap model, gambar, fakta, sifat, hubungan atau pola yang ada, 

(3) Memperkirakan jawaban atau proses solusi, ( 4) Menggunakan pola hubungan 

untuk menganalisis situasi, atau membuat analogi, generalisasi dan menyusun 

konjektur, (5) Mengajukan lawan contoh, (6) Mengikuti aturan inferensi, 

memeriksa argumen, membuktikan dan menyusun argumen yang valid, 

(7) Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, pembuktian 

dengan induksi matematis. Indikator-indikator tersebut diatas mencakup materi 

trigonometri secara keseluruhan. 

Dari basil analisis data yang telah dilaksanakan, dapat diketahui bahwa rata­

rata kemampuan penalaran matematis siswa mendapat pembelajaran contextual 

teaching and learning (CTL) lebih baik dibandingkan dengan rata-rata 

kemampuan penalaran matematis siswa mendapat pembelajaran ceramah. Hal ini 

terlihat pada hasil tes akhir kemampuan penalaran matematis siswa yang 

mendapatkan rata-rata sebesar 19,71 pada pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dan 15,89 pada pembelajaran ceramah dari skor maksimum 

sebesar 24,00. 

Kualitas peningkatan keman1puan penalaran matematis s1swa pada 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) juga lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran ceramah. Pada pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL). kualitas peningkatan kemampuan penalaran 
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matematis siswa mencapai 30,04%. Hal ini tentunya lebih besar dua kali lipat 

dibandingkan dengan kualitas peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa yang mendapat pembelajaran ceramah yang hanya mencapai 14,21 %. 

Sejalan dengan hal tersebut, hasil pengujian hipotesis terhadap peningkatan 

termasuk signifikan. 

Sedangkan dari rata-rata skor kemampuan penalaran matematis, siswa pada 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) memperoleh rata-rata 

skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor kemampuan penalaran 

matematis yang mendapat pembelajaran ceramah. Perbedaan sebesar 15,83% dan 

hasil pengujian hipotesis pun memperlihatkan bahwa perbedaan tersebut 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang mendapat pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) memberikan perolehan basil yang lebih 

baik dalam kemampuan penalaran matematis dari pada siswa yang belajar dengan 

menggunakan pembelajaran ceramah. Namun demikian, bila rata-rata skor 

dibandingkan dengan skor maksimum, skor yang siswa yang menggunakan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) barn mencapai 82,13% 

dari skor maksimum. Oleh karena itu masih perlu dilakukan upaya perbaikan 

pembelajaran agar kualitas peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

menjadi maksimal. Pada penelitian yang telah dilaksanakan, digunakan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang merupakan model 

pembelajaran yang perlu diterapkan bagi guru dan siswa di SMA Negeri l 

Way Tuba. Ketidak biasaan dan keterbatasan guru dalam menerapkan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) serta tidak terbiasanya 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran menjadikan kurang optimalnya 
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pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang 

dilakukan. 

Selain itu, waktu yang diterapkan dalam setiap pertemuan yaitu 90 menit atau 

2 jam pelajaran dirasakan kurang bagi siswa, hal ini dimungkinkan karena dalam 

penyelesaian seal-soal yang berkaitan dengan kontekstual membutuhkan waktu 

yang lebih banyak lagi. Kendala ini menjadikan siswa tidak optimal dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dikatakan bahwa 

secara umum siswa yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) menunjukkan hasil yang lebih baik dalam kemampuan penalaran 

matematis bila dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajaran secara 

ceramah. Hal ini dimungkinkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran terutama dalam penyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar yang mempunyai banyak solusi dan strategi penyelesaian. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat para ahli di antaranya Johnson dalam 

Rusman (2012) mengatakan pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang 

merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Lebih 

lanjut, Johnson mengatakan suatu sistem pembelajaran yang cocok dengan otak 

yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan 

konteks dari kehidupan sehari-hari siswa, Ariesta, Djalil, dan Coesamin ( 2012) 

dalam pendekatan kontekstual, siswa dilatih untuk dapat memecahkan masalah 

yang mereka hadapi dalam suatu situasi, misalnya dalam bentuk simulasi, dan 

masalah yang memang ada di dunia nyata, pendapat Sanjaya (2007) siswa harus 
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diberikan motivasi agar pembelajaran CTL tidak hanya ada di dalam kelas tetapi 

juga mereka dapat untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, pendapat 

Sutawidjaya dan Afgani (2011) CTL adalah sebuah sistem belajar yang 

didasarkan pada filosofis bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka 

menangkap makna dalam materi akademis yang mereka terima, dan mereka 

menangkap tugas-tugas sekolah jika mereka bisa mengaitkan informasi barn 

dengan pengatahuan dan pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya. 

Sistem CTL merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa 

melihat makna dalam bahan akademik yang mereka pelajari dengan mengaitkan 

bidang studi dengan konteks kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks pribadi, 

sosial, lingkungan budaya mereka. Oleh karena itu, dalam pembelajaran siswa 

harus berpikir kritis. Dari kamus Besar bahasa Indonesia (2008), penalaran 

berasal dari kata "nalar" yang artinya sebagai "kekuatan pikir", sedangkan 

penalaran diartikan sebagai proses mental dalam mengembangkan pikiran dari 

beberapa fakta atau prinsip. Penalaran sangat erat kaitannya dengan proses 

berpikir dalam penarikan kesimpulan. Shurter dan Pierce seperti dikutip oleh 

Sadam (2012), menyatakan bahwa penalaran (reasoning) merupakan suatu proses 

pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang relevan, 

pentransformasian yang diberikan dalam urutan tertentu untuk menjangkau 

kesimpulan. Dalam pembelajaran matematika, menurut Priatna (2003) bahwa 

melalui kegiatan bernalar matematika diharapkan siswa dapat melihat matematika 

merupakan kajian yang masuk akal atau logis, sedangkan Depdiknas (2006) 

menyatakan bahwa "Materi matematika dan penalaran matematika merupakan 
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dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui 

penalaran dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematika". 

Jika dalam pembelajaran matematika siswa tidak mampu menyelesaikan 

masalah yang ada, siswa akan aktif bertanya kepada guru atau temannya. 

Sehingga pembelajaran dengan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) akan memberikan lebih banyak peluang agar siswa berpartisipasi guna 

berkontribusi dalam upaya mengkontruksi pengetahuan yang dikuasainya. Hal ini 

mengindikasikan pemanfaatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan penalaran, dengan 

pengkondisian waktu yang efektif, pengelolaan kelas yang baik, dan merancang 

materi pembelajaran kedalam kegiatan siswa dan dikaitkan dengan lingkungan 

atau dunia siswa menjadi faktor pendukung peningkatan penalaran matematis 

s1swa. 

Perbedaan basil belajar ini disebabkan karena pada model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih ditekankan pada belajar mandiri, 

bekerjasama dan presentasi sehingga berpegaruh terhadap penalaran matematika 

pada peserta didik. Sedangkan pada model pembelajaran ceramah peserta didik 

hanya dituntut menyelesaikan masalah baik secara individu atau kelompok. 

Proses pembelajaran ini lebih menitik beratkan guru sebagai motivator agar 

peserta didik mau mengerjakan tugasnya 

Hal ini sejalan dengan pendapat para ahli diatas serta dari kajian pustaka dan 

beberapa penelitian sebelumnya, maka pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada pembelajaran matematika mendorong siswa untuk membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam 
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kehidupan sehari-hari, sehingga siswa belajar dari mengalami sendiri dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, rasa senang belajar berpikir mandiri dan 

mampu mengambil keputusan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa. 
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A. Simpulan 

BABV 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bagian sebelumnya 

mengenai peningkatan kemampuan penalaran matematis melalui pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik daripada siswa yang 

mendapat pembelajaran ceramah. 

2. Kualitas peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) termasuk dalam 

kategori sedang, sedangkan siswa yang mendapat pembelajaran pembelajaran 

ceramah dalam kategori rendah. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian m1, maka perlu disampaikan saran 

sebagai berikut. 

1. Pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang 

dapat dilakukan oleh guru matematika. 

2. Pada pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 

yang harus diperhatikan guru adalah penggunaan waktu harus benar-benar 

diperhitungkan dan pengelolaan kelas terutama dalam diskusi kelas harus 

lebih diperhatikan. Libatkan siswa sepenuhnya dalam proses pembelajaran 
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terutama dalam pemecahan masalah matematika sehingga s1swa dapat 

menemukan konsepnya sendiri dan merasakan manfaat belajar sehingga 

mendorong terciptanya proses belajar yang efektif, kondusif, bermakna dan 

menyenangkan serta akan menumbuhkan motivasi siswa sehingga dapat 

meningkatkan penalaran matematis siswa. 
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Lampiran B.1 

Perangkat Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 1 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Topik/Tema 

Alokasi waktu 

SMA Negeri 1 Way Tuba 

Matematika 

X/2 

Trigonometri 

2 x 45 menit 

Standar kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 

identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan 

Indikator : 

a. Kognitif 

teknis. yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri 

I. Mempelajari hubungan gerak jarum jam dengan keliling lingkaran. 

2. Meiidefinisikan ukuran sudut dalam derajat dan dalatn radian. 

3. Mengubah ukuran sudut dari derajat ke radian dan sebaliknya. 

b. Afektif 

I. Karakter 

a) Dapat dipercaya 

b) Menghargai 

c) Tanggung jawab individu 

d) Tanggung jawab sosial 

e) Adil 

f) Peduli 

2. Keterampilan Sosial 

a) Bertanya 
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b) Memberikan ide atau pendapat 

c) Menjadi pendengar yang baik 

d) Kerjasama 

A. Tujuan Pembelajaran 

a. Kognitif 

1. Diberikan kajian pustaka yang relevan, siswa dapat mempelajari hubungan 

gerakjarumjam dengan keliling lingkaran dan mendefinisikan ukuran sudut 

dalam derajat dan dalam radian. 

2. Disajikan beberapa ukuran sudut dalam derajat dan radian, siswa dapat 

mengubah ukuran sudut dari derajat ke radian atau sebaliknya. 

b. Afektif 

1. Karakter 

Terlibat dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa, dan siswa di beri 

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

menunjukan karakter: 

a) dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu mengikuti 

kornitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman 

yang baikdan membantu orang lain. 

b) menghargai: diantaranya adalah s1swa memperlakukan teman/guru 

dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, tidak 

pemah menghina atau mempermainkan teman/guru , tidak pemah 

mempermalukan teman/guru. 

c) tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan, tidak pemah membuat alasan atau menyalahkan orang 

lain atas perbuatannya. 

d) adil: diantaranya siswa tidak pemah curang, menyontek hasil kerja 

siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan. 

e) peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain, mencoba 

untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan. 
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2. Keterampilan Sosial 

Terlibat dalam proses belaja mengajar berpusat pada siswa, dan diberi 

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

menunjukan keterampilan sosial: 

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan pertanyaan. 

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide atau -

pendapat. 

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, s1swa dapat menjadi pendengar 

yang baik. 

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. 

B. Model Pembelajaran: Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). 

C. Strategi: Pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan. 

D. Media dan Sumber Pembelajaran 
LKS, buku paket, buku penunjang, tabel matematika/kalkulator. 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

I. Pendahuluan 

Fase mengorientasi siswa kepada masalah 

Karakter/ No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

1. Guru membawa siswa 1. Aktif 
pada situasi kehidupan memberikan ide 
sehari-hari atau pendapat 

2. Aktif 
mengajukan 
pertanyaan 

3. Menjadi 
pendengar yang 
baik 

2. Guru mengingatkan Aktif memberikan 
kembali materi ide atau Pendapat 
trigonometri 

3. Guru menyampaikan Menjadi pendengar 
indikator belajar yang baik 

Keter-
laksanaan 
(Yaffidak) 

Saran 
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II. Kegiatan Inti 

Fase mengorganisir siswa untuk belajar, Konstruktivisme, Inkuiri, dan dan 

Bertanya 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan Ketrampilan Sosial 
laksanaan Saran 
(Ya/Tidak) --

1. Guru membagi siswa 1. Dapat dipercaya 

dalam kelompok- 2. Tanggungjawab 

kelompok yang terdiri individu 
dari 3 atau 5 orang dan 3. Tanggungjawab 
membagi LKS pada sosial 

masing-masing 
kelompok. 

2. Guru meminta siswa 1. Dapat dipercaya 
mengarnati gerak jarum 2. Tanggung jawab 

jam dinding individu 
3. Tanggungjawab 

sosial 

3. Guru menyajikan 1. Tanggung jawab 
masalah kontekstual individu/kelom-
dalarn LKS dengan pok 
mengaitkan materi 2. Aktif 
pembelajaran dengan mengajukan 
kehidupan sehari-hari, pertanyaan 
bila ada kesulitan, siswa 
diberi kesempatan 
untuk mengajukan 
pertanyaan 

4. Guru menugaskan siswa 1. Tanggung jawab 

berdiskusi kelompok sosial 
mengarnati dan 2. Aktif 
memanipulasi model memberikan ide 

lingkaran (gerak jarum atau Pendapat 

jam dinding), serta 3. Aktif 
menentukan besar sudut mengajukan 
sesuai petunjuk LKS. pertanyaan 
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Fase Masyarakat Belajar 

Karakter/ 
Ket er-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Ya/Tidak) 

1. Guru meminta setiap I. Tanggung jawab 
kelompok untuk sosial 
menyelesaikan masalah 2. Aktif 
dalam LKS ( selama memberikan ide -
diskusi berlangsung, atau Pendapat 
guru berkeliling 3. Aktif 
memantau kerja dari mengajukan 
tiap-tiap kelompok dan pertanyaan 
mengarahkan atau 
membantu siswa yang 
mengalami kesulitan) 

2. Guru merninta beberapa Dalam diskusi 
perwakilan kelompok kelompok, siswa 
untuk aktif 
mempresentasikan hasil mengemukakan 
diskusinya, sedangkan pendapat. 
kelompok lain memberi 
tanggapan. 

Fase Pemodelan 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
K~trampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Ya/Tidak) 

1. Guru membimbing atau 1. Dalam diskusi 
mengamati siswa dalam kelompok, 
menyimpulkan hasil siswa aktif 
pemecahan masalah dan mengemukakan 
guru membimbing bila pendapat 
siswa mengalami 2.Aktif 
kesulitan mengajukan 

pertanyaan 
3. Menjadi 

pedengar yang 
baik 

2. Guru bertindak sebagai 1. Dapat dipercaya 
fasilitator (guru 2. Tanggung jawab 
memandu jalannya sosial 
diskusi dan 3. Dalam diskusi 
merum_uskan_jawaban kel_as,. siswa 
yang benar) aktif 

mengemukakan 
pendapat 

4. Aktif 
mengajukan 
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pertanyaan 
5. Menjadi 

pendengar yang 
baik. 

Fase Refleksi 

Karakter/ 
Ket er-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksa-.rnan Saran 
(Yaffidak) 

1. Guru membantu siswa 
untuk melakukan 
refleksi atau 
menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
berpikir mereka sendiri 
atau hasil pemecahan 
masalh dari fase 1 
sampai fas~ 4 dengan 
mengaitkan 
pembelajaran kedalam 
kehidupan sehari-
hari/alam sekitar 

III. Penutup 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Yaffidak) 

1. Guru memandu siswa 
rnenyimpulkan materi 
pelajaran dengan cara 
mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan 
penuntun kepada siswa 

2. Guru memotivasi siswa 
untuk belajar dengan 
tugas-tugas yang 
terpilih, menantang, dan 
menarik. 

F. Penilaian 

Contoh Instrumen 

Andi mengamati jam dinding yang tergantung di tembok kelasnya, terlihat 

jarum pendek clan jarum panjang pada pukul 10.00. Tentukan sudut terkecil 

yang terbentuk dari kedua jarum jam terse but ? 
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Kunci Jawaban 

No Kunci Jawaban Skor 

1 1Jam=360° 100 
60 menit = 360° 

360° 
lmenit =~ -
Besar sudut terkecil yang terbentuk oleh jarum pendek dan 
jarum panjang pada pukul 10.00 adalah 10 menit. 
20 menit = 6°. 10 

= 60° 

Skor Maksimum 

Mengetahui 
Kepala SMA Negeri 1 Way Tuba 

BARIY ANTO, S.Pd 

NIP.196710201993031008 

100 

Way Kanan, Februari 2013 
Praktikan, 

JONI SUSANTO 
NIM. 017987693 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 2 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Topik/Tema 

Alokasi waktu 

SMA Negeri 1 Way Tuba 

Matematika 

x 12 

Trigonometri 

2 x 45 menit 

103 

Standar kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 

identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar 

Indikator : 

a. Kognitif 

5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis 

yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri. 

1. Mendefinisikan pengertian perbandingan trigonometri pada segitiga siku­

siku 

2. Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku yang sudutnya tetap 

tetapi panjang sisinya berbeda-

1. Menentukan nilai perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 

b. Afektif 

1.Karakter 

a) Dapat dipercaya 

b) Menghargai 

c) Tanggung jawab ihdivi-du 

d) Tanggung jawab sosial 

e) Adil 

f) Peduli 

2. Keterampilan Sosial 

a) Bertanya 
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b) Memberikan ide atau pendapat 

c) Menjadi pendengar yang baik 

d) Kerj asama 

A. Tujuan Pembelajaran 

a. Kognitif 

1. Disajikan gambar sebuah segitiga siku-siku, siswa dapat membuat 

definisi perbandingan trigonometri sinus, cosinus, dan tangen pada 

segitiga tersebut. 

2. Disajikan gambar sebuah segitiga siku-siku, siswa dapat menghitung 

perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku yang sudutnya tetap tetapi 

panjang sisinya berbeda. 

b. Afektif 

1. Karakter 

104 

Terlibat dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa, dan siswa di 

beri kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

menunjukan karakter: 

a) dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu mengikuti 

komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi 
-

teman yang baikdan membantu orang lain. 

b) menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan teman/guru 

dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, 

tidak pemah menghina atau mempermainkan teman/guru , tidak 

pemah mempermalukan teman/ guru. 

c) tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas­

tugas yang diberikan, tidak pemah membuat alasan atau 

menyalahkan orang lain atas perbuatannya. 

d) adil: diantaranya siswa tidak pemah curang, menyontek hasil kerja 

siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan. 

e) peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain, 

mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan. 

42715.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



105 

2. Keterampilan Sosial 

Terlibat dalam proses belaja mengajar berpusat pada siswa, dan diberi 

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

menunjukan keterampilan sosial: 

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, s1swa aktif mengajukan 

pertanyaan. 

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide atau 

pendapat. 

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar 

yang baik. 

d) Dalam diskusi kelompok, s1swa dapat bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. 

B. Model Pembelajaran: Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). 

C. Strategi: Pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan. 

D. Media dan Sumber Pembelajaran 

LKS, buku paket, buku penunjang, tabel matematika/kalkulator. 

E. Langkah·Langkah Kegiatan 

I. Pendahuluan 

Fase mengorientasi siS\Va kepada mashlah 

Karakter/ 
No Kegiatan Ketrampitan Sosiat 

1. Guru membawa siswa 1. Aktif 
pada situasi kehidupan memberikan ide 
sehari-hari atau pendapat 

2. Aktif 
mengajukan 
pertanyaan 

3. Menjadi 
pendengar yang 
baik 

2. Guru mengingatkan Aktif memberikan 
kembali materi ide atau Pendapat 
trigonometri 

3. Guru menyampaikan Menjadi pendengar 
indikator belajar yang baik 

Keter-
Ja.ksaoaa.n 
(Yaffidak) 

Saran 
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II. Kegiatan Inti 

Fase mengorganisir siswa untuk belajar, Kontruktivisme, Inkuiri, dan dan 

Bertanya 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Ya!ridak) 

1. Guru membagi siswa 1 :-- Dapat dipercaya 
dalam kelompok- 2. Tanggung jawab 
kelompok yang terdiri individu 
dari 3 atau 5 orang dan 3. Tanggungjawab 
membagi LKS pada sosial 

. . 
masmg-masmg 
kelompok. 

2. Guru menyajikan 1. Tanggungjawab 
masalah kontekstual individu/kelom-
dalam LKS dengan pok 
mengaitkan materi 2. Aktif 
pembelajaran dengan mengajukan 
kehidupan sehari-hari, pertanyaan 
bila ada kesulitan, siswa 
diberi kesempatan 
untuk mengajukan 
pertanyaan 

3. Guru menugaskan 1. Tanggung jawab 
siswa berdiskusi sosial 
kelompok mengamati 2. Aktif 
dan memanipulasi memberikan ide 
model lingkaran {gerak atau Pendapat 
jarum jam dinding), 3. Aktif 
serta menentukan besar mengajukan 
sudut sesuai petunjuk pertanyaan 
LKS. 

Fase Masyarakat Belajar 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilaa Sosial 

laksanaan Saran 
(Yaffidak) 

1. Guru meminta setiap 1. Tanggungjawab 
kelompok untuk sosial 
menyelesaikan masalah 2. Aktif 
dalam LKS (selama memberikan ide 
diskusi berlangsung, atau Pendapat 
guru berkeliling 3. Aktif 
memantau kerja dari mengajukan 
tiap-tiap kelornpok dan pertanyaan 
mengarahkan atau 
membantu siswa yang 
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mengalami kesulitan) 
2. Guru meminta beberapa Dalam diskusi 

perwakilan kelompok kelompok, siswa 
untuk aktif 
mempresentasikan hasil mengemukakan 
diskusinya, sedangkan pendapat. 
kelompok lain memberi 
tanggapan. -

Fase Pemodelan 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan Ketram pi Ian Sosial 
laksanaan Saran 
<Yaffidak) 

1. Guru membimbing atau 1. Dalam diskusi 
mengamati siswa dalam kelompok, 
menyimpulkan basil siswa aktif 
pemecahan masalah dan mengemukakan 
guru membimbing bila pendapat 
siswa mengalami 2. Aktif 
kesulitan mengajukan 

pertanyaan 
3. Menjadi 

pedengar yang 
baik 

2. Guru bertindak sebagai 1. Dapat dipercaya 
fasilitator (guru 2. Tanggungjawab 
memandu jalannya sosial 
diskusi dan 3. Dal am diskusi 
merumuskan jawaban kelas, siswa 
yang benar) aktif 

mengemukakan 
pendapat 

4. Aktif 
mengajukan 
pertanyaan 

5. Menjadi 
pendengar yang 
baik. 

Fase Refleksi 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan laksanaan Saran 
Ketrampilan Sosial (Ya/Tidak) 

1. Guru membantu siswa 
untuk melakukan 
refleksi atau 
menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
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berpikir mereka sendiri 
atau hasil pemecahan 
masalh dari fase I 
sampai fase 4 dengan 
mengaitkan 
pembelajaran kedalam 
kehidupan sehari-
hari/alam sekitar _ 

III. Penutup 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Yaffidak) 

I. Guru memandu siswa 
menyimpulkan materi 
pelajaran dengan cara 
mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan 
penuntun kepada siswa 

2. Guru memotivasi siswa 
untuk belajar dengan 
tugas-tugas yang 
terpilih, menantang, dan 
menanlc 

F. Penilaian 

Contoh Instrumen 

Tentukan nilai sinus, cosinus dan tangen untuk sudut yang belum diketahui 

pada segitiga siku-siku dibawah ini, jika a = 3 dan b = 4. 

4 

3 
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Kunci Jawaban 

No Kunci Jawaban 

1 Pada gambar, diketahui AC= b = 4, BC= a= 3, dan AB= c. 
Nilai c dapa~ ditentukan dengan menggunakan teorema 
Phytagoras. 
c2 = a2 + b2 = 32 + 42 = 25 

c=J25=S 
maka 

a 3 
sinLBAC = sin a= - = -

c 5 
b 4 

cosLBAC = cos a= - = -
c 5 
a 3 

tanLBAC = tan a= - = -
b 4 
b 4 

sinLBAC = sin/3 = - = -
c 5 
a 6 

cosLBAC = cos{J =-'-- = -
c 5 
b 4 

tanLBAC = tan{J = - = -
a 3 

Skor Maksimum 

109 

Skor 

100 

Mengetahui 
Kepala SMA Negeri 1 Way Tuba 

Way Kanan, Februari 2013 
Praktikan, 

BARIY ANTO, S.Pd 
NIP.196710201993031008 

JONI SUSANTO 
NIM. 017987693 

42715.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 3 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Topik!Tema 

Alokasi waktu 

SMA Negeri 1 Way Tuba 

Matematika 

X/2 

T rigonometri 

2 x 45 menit 

110 

Standar kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 

identitas trigonometri dalam pemecahan masalah . 

Kompetensi Dasar 

Indikator : 

a. Kognitif 

.5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis 

yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri. 

1. Mendefinisikan sudut-sudut berelasi 

2. Menguraikan rurnus perbandingan trigonometri 

- b. Afektif 

1. Karakter 

a) Dapat dipercaya 

b) Menghargai 

c) Tanggungjawab individu 

d) Tanggung jawab sosial 

e) Adil 

f) Peduli 

2. Keterampilan Sosial 

a) Bertanya 

b) Memberikan ide atau pendapat 

c) Menjadi pendengar yang baik 

d) Kerjasama 
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A. Tujuan Pernbelajaran 

a. Kognitif 

1. Diberikan kajian pustaka yang relevan, secara rnandiri dapat 

rnendefinisikan sudut-sudut berelasi. 

2. Siswa menguraikan rumus perbandingan trigonornetri untuk sudut 

(90v - a), (90° +a), (180° - a), (180° +a), (270° - a), 

(270° +a), (n. 360° - a), dan (n. 360° +a). 

b. Afektif 

1. Karakter 

111 

Terlibat dalarn proses pernbelajaran berpusat pada siswa, dan siswa di 

beri kesernpatan rnelakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

rnenunjukan karakter: 

a) dapat dipercaya: diantaranya adalah s1swa JUJur, rnarnpu 

rnengikuti komitrnen, rnencoba rnelakukan tugas yang diberikan, 

rnenjadi ternan yang baikdan rnernbantu orang lain. 

b) menghargai: diantaranya adalah siswa rnemperlakukan teman/guru 

dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, 

tidak pernah rnenghina atau rnernpermainkan ternan/guru , tidak 

pernah mernpermalukan teman/guru. 

c) tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas­

tugas yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau 

menyaiahkan orang Iain atas perbuatannya. 

d) adil: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja 

siswa/kelompok Iain, bermain/berbuat berdasarkan aturan. 

e) peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain, 

mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan. 

2. Keterampilan Sosial 

Terlibat dalam proses belaja mengajar berpusat pada siswa, dan diberi 

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

rnenunjukan keterampilan sosial: 
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a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, s1swa aktif mengajukan 

pertanyaan. 

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide 

atau pendapat. 

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, s1swa dapat menjadi 

pendengar yang baik. 

d) Dalam diskusi kelompok, s1swa dapat bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. 

B. Model Pembelajaran: Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). 

C. Strategi: Pengamatan, diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan. 

D. Media dan Sumber Pembelajaran 

LKS, buku paket, buku penunjang, tabel matematika/kalkulator. 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

I. Pendahuluan 

Fase mengorientasi siswa kepada masalah 

Karakter/ 
No Kegiatan 

Ketrampilan Sosial 

1. Guru membawa siswa 1. Aktif 
pada situasi kehidupan memberikan ide 
sehari-hari atau pendapat 

2. Aktif 
mengajukan 
pertanyaan 

3. Menjadi 
pendengar yang 
baik 

2. Guru mengingatkan Aktif memberikan 
kembali materi ide atau Pendapat 
trigonometri 

3. Guru menyampaikan Menjadi pendengar 
indikator belajar yang baik 

Keter-
laksanaan 
(Yaffidak) 

Saran 
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II. Kegiatan Inti 

Fase mengorganisir siswa untuk belajar, Kontruktivisme, Inkuiri, dan dan 

Bertanya 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Ya/Tidak) 

1. Guru membagi siswa 1. Dapat dipercaya 
dalam kelompok- 2. Tanggung jawab 
kelompok yang terdiri individu 
dari 3 atau 5 orang dan 3. Tanggungjawab 
membagi LKS pada sosial . . 
masmg-masmg 
kelompok. 

2. Guru menyajikan 1. Tanggungjawab 
masalah kontekstual individu/kelom-
dalam LKS dengan pok 
mengaitkan materi 2. Aktif 
pembelajaran dengan mengajukan 
kehidupan sehari-hari, pertanyaan 
bila ada kesulitan, siswa 
diberi kesempatan 
unmk mengajukan 
pertanyaan 

3. Guru menugaskan 1. Tanggungjawab 
siswa berdiskusi sosial 
kelompok mengamati 2. Aktif 
dan memanipulasi memberikan ide 
model lingkaran (gerak atau Pendapat 
jarumjam dinding), 3. Aktif 
serta menentukan besar mengajukan 
sudut sesuai petunjuk pertanyaan 
LKS. 

Fase Masyarakat Belajar 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan Ketrampilan Sosial 
laksanaan Saran 
(Yaffidak) 

1. Guru meminta setiap 1. Tanggung jawab 
kelompok untuk sosial 
menyelesaikan masalah 2. Aktif 
dalam LKS ( selama memberikan ide 
diskusi berlangsung, atau Pendapat 
guru berkeliling 3. Aktif 
memantau kerja dari mengajukan 
tiap-tiap kelompok dan pertanyaan 
mengarahkan atau 
membantu siswa yang 
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mengalami kesulitan) 
2. Guru meminta beberapa Dalam diskusi 

perwakilan kelompok kelompok, siswa 
untuk aktif 
mempresentasikan basil mengemukakan 
diskusinya, sedangkan pendapat. 
kelompok lain memberi 
tanggapan. 

Fase Pemodelan 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Yaffidak) 

I. Guru membimbing atau I. Dalam diskusi 
mengamati siswa dalam kelomppk, 
menyimpulkan basil siswa aktif 
pemecahan masalah dan mengemukakan 
guru membimbing bila pendapat 
siswa mengalami 2. Aktif 
kesulitan mengajukan 

pertanyaan 
3. Menjadi 

pedengar yang 
baik 

2. Guru bertindak sebagai 1. Dapat dipercaya 
fasilitator (guru 2. Tanggungjawab 
memandu jalannya sosial 
diskusi dan 3. Dalam diskusi 
merumuskan jawaban kelas, siswa 
yang benar) aktif 

mengemukakan 
pendapat 

4. Aktif 
mengajukan 
pertanyaan 

5. Menjadi 
pendengar yang 
baik. 

Fase Refleksi 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Yaffidak) 

I. Guru membantu siswa 
untuk melakukan 
refleksi atau 
menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
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berpikir mereka sendiri 
atau hasil pemecahan 
masalh dari fase 1 
sampai fase 4 dengan 
mengaitkan 
pembelajaran kedalam 
kehidupan sehari-
hari/alam sekitar 

III. Penutup 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
KetrampiJan SosiaJ 

Jaksanaan Saran 
(Yaffidak) 

1. Guru memandu siswa 
menyimpulkan materi 
pelajaran dengan cara 
mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan 
penuntun kepada siswa 

2. Guru memotivasi siswa 
untuk belajar dengan 
tugas-tugas yang 
terpilih, menantang, dan 
menarik. 

F. Penilaian 

Contoh Instrumen 

Hitunglah nilai dari setiap perbandingan trigonometri dari Sin 765°. 

Kunci Jawaban 
No Kunci Jawaban Skor 

1 Sin 765° = Sin (2.360u + 45) 
=Sin ( 45°) 

=Sin 45° 

="!:...Jz 
2 

Skor Maksimum 100 

Mengetahui 
Kepala SMA Negeri 1 Way Tuba 

Way Kanan, Februari 2013 
Praktikan, 

BARIY ANTO, S.Pd 
NIP.196710201993031008 

JONI SUSANTO 
NIM. 017987693 

42715.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 4 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Topik/Tema 

Alokasi waktu 

SMA Negeri 1 Way Tuba 

Matematika 

X/2 

Trigonometri 

2 x 45 menit 

116 

Standar kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 

identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar : 5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan 

teknis yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri. 

Jndikator : 

a. Kognitif 

1. Menurunkan aturan sinus dan aturan kosinus 

2. Menentukan unsur-unsur dalam segitiga apabila unsur-unsur yang lain 

diketahui 

b. Afektif 

1. Karakter 

a) Dapat dipercaya 

b) Menghargai 

c) Tanggungjawab individu 

d) Tanggung jawab sosial 

e) Adil 

t) Peduli 

2. Keterampilan Sosial 

a) Bertanya 

b) Memberikan ide atau pendapat 

c) Menjadi pendengar yang baik 

d) Kerjasama 
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B. Tujuan Pembelajaran 

a. Kognitif 

1. Melalui diskusi, siswa dapat menurunkan aturan sinus dan aturan cosinus 

2. Disajikan sebuah segitiga yang diketahui beberapa unsurnya, siswa dapat 

menentukan unsur-unsur lain dalam segitiga tersebut. 

b. Afektif 

1. Karakter 

Terlibat dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa, dan siswa di 

beri kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

menunjukan karakter: 

a) dapat dipercaya: diantaranya adalah s1swa JUJUr, mampu 

mengikuti komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan, 

menjadi teman yang baikdan membantu orang Iain. 

b) menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan teman/guru 

dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, 

tidak pemah menghina atau mempermainkan teman/guru , tidak 

pemah mempermalukan teman/guru. 

c) tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas­

tugas yang diberikan, tidak pemah membuat alasan atau 

menyalahkan orang lain atas perbuatannya. 

d) adil: diantaranya siswa tidak pemah curang, menyontek hasil kerja 

siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan. 

e) peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain, 

mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan. 

2. Keterampilan Sosial 

Terlibat dalam proses belaja mengajar berpusat pada siswa, dan diberi 

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

menunjukan keterampilan sosial: 

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, s1swa aktif mengajukan 

pertanyaan. 
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b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide 

atau pendapat. 

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, s1swa dapat menjadi 

pendengar yang baik. 

d) Dalam diskusi kelompok, s1swa dapat bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. 

B. Model Pembelajaran: Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). 

C. Strategi: Pengamatan, diskusi kelompok, tanyajawab dan penugasan. 

D. Media dan Sumber Pembelajaran 

LKS, buku paket, buku penunjang, tabel matematika/kalkulator. 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

I. Pendahuluan 

Fase mengorientasi siswa kepada masalah 

Karakter/ 
No Kegiatan 

Ketram pilan Sosial 

1. Guru membawa siswa 1. Aktif 
pada situasi kehidupan memberikan ide 
sehari-hari atau pendapat 

2. Aktif 
mengajukan 
pertanyaan 

3. Menjadi 
pendengar yang 
baik 

2. Guru mengingatkan Aktif memberikan 
kembali materi ide atau Pendapat 
trigonometri 

3. Guru menyampaikan Menjadi pendengar 
indikator belajar yang baik 

Keter-
laksanaan 
(Ya/Tidak) 

Saran 
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II. Kegiatan Inti 

Fase mengorganisir siswa untuk belajar, Kontruktivisme, Inkuiri, dan dan 

Bertanya 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Ya!fidak) 

1. Guru membagi siswa 1. Dapat dipercaya 
dalam kelompok- 2. Tanggung jawab 
kelompok yang terdiri individu 
dari 3 atau 5 orang dan 3. Tanggungjawab 
membagi LKS pada sosial 
masing-masing 
kelompok. 

2. Guru menyajikan I. Tanggung jawab 
masalah kontekstual individu/kelom-
dalam LKS dengan pok 
mengaitkan mat~ri 2. Aktif 
pembelajaran dengan mengajukan 
kehidupan sehari-hari, pertanyaan 
bila ada kesulitan, siswa 
diberi kesempatan 
untuk mengajukan 
pertanyaan 

3. Guru menugaskan 1. Tanggung jawab 
siswa berdiskusi sosial 
kelompok mengamati 2. Aktif 
dan memanipulasi memberikan ide 
model lingkaran (gerak atau Pendapat 
jarum jam dinding), 3. Aktif 
serta menentukan besar mengajukan 
sudut sesuai petunjuk pertanyaan 
LKS. 

Fase Masyarakat Belajar 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Ya!fidak) 

1. Guru meminta setiap 1. Tanggung jawab 
kelompok untuk sosial 
menyelesaikan masalah 2. Aktif 
dalam LKS ( selama memberikan ide 
diskusi berlangsung, atau Pendapat 
guru berkeliling 3. Aktif 
memantau kerja dari mengajukan 
tiap-tiap kelompok dan pertanyaan 
mengarahkan atau 
membantu siswa yang 
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mengalami kesulitan) 
2. Guru meminta beberapa Dalam diskusi 

perwakilan kelompok kelompok, siswa 
untuk aktif 
mempresentasikan basil mengemukakan 
diskusinya, sedangkan pendapat. 
kelompok lain memberi 
tanggapan. 

Fase Pemodelan 

Karakter/ Keter- / 
No Kegiatan 

Ketram pilan Sosial 
Iaksanaan Saran 
(Ya!Tidak) 

1. Guru membimbing atau 1. Dalam diskusi 
mengamati siswa dalam kelompok, 
menyimpulkan basil siswa aktif 
pemecahan masalah dan mengemukakan 
guru membimbing bila pendapat 
siswa mengalami 2. Aktif 
kesulitan mengajukan 

pertanyaan 
3. Menjadi 

pedengar yang 
baik 

2. Guru bertindak sebagai 1. Dapat dipercaya 
fasilitator (guru 2. Tanggungjawab 
memandu jalannya sosial 
diskusi dan 3. Dalam diskusi 
merumuskan jawaban kelas, siswa 
yang benar) aktif 

mengemukakan 
pendapat 

4. Aktif 
mengajukan 
pertanyaan 

5. Menjadi 
pendengar yang 
baik. 
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Fase Refleksi 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

Jaksanaan Saran 
(Ya/Tidak) 

1. Guru membantu siswa 
untuk melakukan 
refleksi atau 
menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
berpikir mereka sendiri 
atau hasil pemecahan 
masalh dari fase 1 
sampai fase 4 dengan 
mengaitkan 
pembelajaran kedalam 
kehidupan sehari-
hari/alam sekitar 

III. Penutup 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Ya/Tidak) 

1. Guru memandu siswa 
menyimpulkan materi 
pelajaran dengan cara 
mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan 
penuntun kepada siswa 

2. Guru memotivasi siswa 
untuk belajar dengan 
tugas-tugas yang 
terpilih, menantang, dan 
menarik. 

F. Penilaian 

Contoh Instrumen 

Pada Ll ABC diketahui panjang sisi a= 6, b = 7, c = 8. Tentukan besar sudut A? 
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Kunci Jawaban 

No Kunci Jawaban 

1 b2 + c2 - a2 
Cos A= 

2bc 
72 + 82 - 62 

--
2.7.8 

77 --
112 

cos A = 0,6875 

LA= 46,57° 

Skar Maksimum 

Mengetahui 
Kepala SMA Negeri 1 Way Tuba 

BARIY ANTO, S.Pd 
NIP.196710201993031008 

122 

Skor 

100 

Way Kanan, Februari 2013 
Praktikan, 

JONI SUSANTO 
NIM. 017987693 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 5 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Topik/Tema 

Alokasi waktu 

SMA Negeri I Way Tuba 

Matematika 

X/2 

Trigonometri 

2 x 45 menit 

123 

Standar kompetensi : 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan 

identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar 

Indikator : 

a. Kognitif 

5.1 Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis 

yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri. 

1. Menurunkan rumus luas segitiga jika tiga unsur dalam segitiga diketahui 

2. Menghitung luas segitiga jika tiga unsur dalam segitiga diketahui 

b. Afektif 

1. Karakter 

a) Dapat dipercaya 

b )- Menghargai 

c) Tanggungjawab individu 

d) Tanggung jawab sosial 

e) Adil 

t) Peduli 

2. Keterampilan Sosial 

a) Bertanya 

b) Memberikan ide atau pendapat 

c) Menjadi pendengar yang baik 

d) Kerjasama 
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C. Tujuan Pembelajaran 

a. Kognitif 

1. Disajikan kajian pustaka yang bersesuaian, siswa dapat menurunkan 

rumus luas segitiga jika tiga unsur dalam segitiga diketahui 

124 

2. Disajikan tiga unsur dalam sebuah segitiga, siswa dapat menghitung luas 

segitiga tersebut. 

b. Afektif 

1. Karakter 

Terlibat dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa, dan siswa di 

beri kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

menunjukan karakter: 

a) dapat dipercaya: diantaranya adalah s1swa JUJur, mampu 

mengikuti kornitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan, 

menjadi teman yang baikdan membantu orang lain. 

b) menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan teman/guru 

dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain, 

tidak pemah menghina atau mempermainkan teman/guru , tidak 

pemah mempermalukan teman/guru. 

c) tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjak_an tugas­

tugas yang diberikan, tidak pemah membuat alasan atau 

menyalahkan orang lain atas perbuatannya. 

d) adil: diantaranya siswa tidak pemah curang, menyontek hasil kerja 

siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan. 

e) peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain, 

mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan. 

2. Keterampilan Sosial 

Terlibat dalam proses belaja mengajar berpusat pada siswa, dan diberi 

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam 

menunjukan keterampilan sosial: 

a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, s1swa aktif mengajukan 

pertanyaan. 
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b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide 

atau pendapat. 

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, s1swa dapat menjadi 

pendengar yang baik. 

d) Dalam diskusi kelompok, s1swa dapat bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. 

B. Model Pembelajaran: Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). 

C. Strategi: Pengamatan, diskusi kelompok, tanyajawab dan penugasan. 

D. Media dan Sumber Pembelajaran 

LKS, buku paket, buku penunjang, tabel matematika/kalkulator. 

E. Langkah-Langkah Kegiatan 

I. Pendahuluan 

Fase mengorientasi siswa kepada masalah 

Karakter/ 
No Kegiatan 

Ketrampilan Sosial 

1. Guru membawa siswa 1. Aktif 
pada situasi kehidupan memberikan ide 
sehari-hari atau pendapat 

2. Aktif 
mengajukan 
pertanyaan 

3. Menjadi 
pendengar yang 
baik 

2. Guru mengingatkan Aktif memberikan 
kembali materi ide atau Pendapat 
trigonometri 

3. Guru menyampaikan Menjadi pendengar 
indikator belajar yang baik 

Keter-
laksanaan 
(Yaffidak) 

Saran 
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II. Kegiatan Inti 

Fase mengorganisir siswa untuk belajar, Kontruktivisme, Jnkuiri, dan dan 

Bertanya 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Yaffidak) 

1. Guru membagi siswa 1. Dapat dipercaya -
dalam kelompok- 2. Tanggung jawab 
kelompok yang terdiri individu 
dari 3 atau 5 orang dan 3. Tanggungjawab 
membagi LKS pada sosial 

. . 
masmg-masmg 
kelompok. 

2. Guru menyajikan 1. Tanggung jawab 
masalah kontekstual individu/kelom-
dalam LKS dengan pok 
mengaitkan materi 2. Aktif 
pembelajaran dengan mengajukan 
kehidupan sehari-hari, pertanyaan 
bila ada kesulitan, siswa 
diberi kesempatan 
untuk mengajukan 
pertanyaan 

3. Guru menugaskan 1. Tanggung jawab 
siswa berdiskusi sosial 
kelompok mengamati 2. Aktif 
dan memanipulasi memberikan ide 
model lingkaran (gerak atau Pendapat 
jarum jam dinding), 3. Aktif 
serta menentukan besar mengajukan 
sudut sesuai petunjuk pertanyaan 
LKS. 

Fase Masyarakat Belajar 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Yaffidak) 

1. Guru meminta setiap 1. Tanggung jawab 
kelompok untuk sosial 
menyelesaikan masalah 2. Aktif 
dalam LKS ( selama memberikan ide 
diskusi berlangsung, atau Pendapat 
guru berkeliling 3. Aktif 
memantau kerja dari mengajukan 
tiap-tiap kelompok dan pertanyaan 
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I mengarahkan atau 
membantu siswa yang 
mengalami kesulitan) 

2. Guru meminta beberapa Dalam diskusi 
perwakilan kelompok kelompok, siswa 

untuk aktif 
mempresentasikan hasil mengemukakan -
diskusinya, sedangkan pendapat. 
kelompok lain memberi 
tanggapan. 

Fase Pemodelan 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan Ketram pilan Sosial 
laksanaan Saran 
(Yaffidak) 

I. Guru membimbing atau 1. Dalam diskusi 
mengamati siswa dalam kelompok, 
menyimpulkan basil siswa aktif 
pemecahan masalah dan mengemukakan 
guru membimbing bila pendapat 
siswa mengalami 2. Aktif 
kesulitan mengajukan 

pertanyaan 
3. Menjadi 

pedengar yang 
baik 

-

2. Guru bertindak sebagai 1. Dapat dipercaya 
fasilitator (guru 2. Tanggung jawab 
memandu jalannya sosial 
diskusi dan 3. Dalam diskusi 
merumuskanjawaban kelas, siswa 
yang benar) aktif 

mengemukakan 
pendapat 

4. Aktif 
mengajukan 
pertanyaan 

5. Menjadi 
pendengar yang 
baik. 
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Fase Refleksi 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ke tram pilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Yaffidak) 

1. Guru membantu siswa 
untuk melakukan 
refleksi atau 
menganalisis dan ~ 

mengevaluasi proses 
berpikir mereka sendiri 
atau hasil pemecahan 
masalh dari fase 1 
sampai fase 4 dengan 
mengaitkan 
pembelajaran kedalam 
kehidupan sehari-
hari/alam sekitar 

III. Penutup 

Karakter/ 
Keter-

No Kegiatan 
Ketrampilan Sosial 

laksanaan Saran 
(Yaffidak) 

1. Guru memandu siswa 
menyimpulkan materi 
pelajaran dengan cara 
mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan 
penuntun kepada siswa 

2. Guru memotivasi siswa 
untuk belajar dengan 
tugas-tugas yang 
terpilih, menantang, dan 
menarik. 

F. Penilaian 

Contoh Instrumen 

Pada ~ABC diketahui panjang AB = 10 cm, dan AC = 8 cm. Jika luas ~ABC 

adalah 30 cm2
, tentukan besar sudut A? 
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Kunci Jawaban 

No Kunci Jawaban 

1 Luas /1 ABC = 30 

!.AB.AC.Sin A =30 
2 

1 

2.10.8.sinA = 30 

40sinA = 30 
30 

sinA = 
40 

sin A= 0,75 

LA= 48 6° , 

Skor Maksimum 

Mengetahui 
Kepala SMA Negeri I Way Tuba 

BARIY ANTO, S.Pd 
NIP.196710201993031008 

129 

Skor 

-

100 

Way Kanan, Februari 2013 
Praktikan, 

JONI SUSANTO 
NIM. 017987693 
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Lampiran B.2 
Lembar Kerja Siswa 

LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 

Pertemuan ke 

Materi Pokok 

Sub Materi Pokok 

Waktu 

: 1 

: Trigonometri 

: Satuan Sudut 

: 2 x 45 menit (2 jam pelajaran) 

Pada LKS ini kalian akan belajar: 

1. Mempelajari hubungan gerak jarum jam dengan keliling lingkaran 

2. Mendefinisikan ukuran sudut dalam derajat dan dalam radian 

3. Mengubah ukuran sudut dari derajat ke radian dan sebaliknya. 

Petunjuk pengisian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

1. Baca dan pahami pemyataan-pemyataan yang disajikan pada LKS ini, kaitkan 

dengan hal-hal yang ada dilingkungan sekitar. Kemudian pikirkan 

kemungkinan jawabannya. Catatlah kemungkinan-kemungkinan jawaban serta 

hal-hal penting yang sudah dimengerti maupun yang belum dimengerti. 

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok. Kemudian bahaslah 

hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk 

memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang 

ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat masalah yang 

tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru. 
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Apersepsi 

Trigonometri atau ilmu ukur segitiga merupakan sa1ah satu cabang ilmu 

matematika yang te1ah berumur ribuan tahun. 

Trigonometri memiliki peran yang sangat besar dalam pengungkapan misteri alam 

semesta. 

Dengan memahami dan memanfaatkan trigonometri sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari, setidaknya kita dapat menghitung tinggi suatu benda apa saja, seperti 

gedung, menara, atau juga pohon dengan memanfaatkan sejumlah fakta sederhana 

tentang sudut dan segitiga. 

Pengukuran Sudut : Derajat dan Radian 

1. Satuan sudut dalam derajat 

Besar sudut dalam ukuran derajat dapat ditentukan dari jarak konsep sudut 

sebagai jarak putar. 

Satu derajat adalah sudut yang dibentuk oleh -
1
- kali satu putaran penuh. 

360 

Artinya, ada 360° dalam satu putaran penuh ( lingkaran ). 

Ukuran-ukuran sudut : 

1 
1° = -putaran 

360 
1' = (2..)o 

60 

1° = 60° ( 1' = 1 menit) 1" = (2-)' 
60 

1° = 360° ( 1" = 1 detik) 

2. Satuan sudut dalam Radian 

1" = (-1-)" 
3600 

Satu Radian adalah besar sudut pusat lingkaran yang menghadap busur 

lingkaran yang sama panjang denganjari-jari lingkaran. 

Ukuran sudut: 

1 ° = _!!___ radian 
180 

1 radian = 180 = 57° 
n 
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AKTIFITAS 

SISWA 

132 

Sebagai bentuk mentransfonnasi ukuran sudut dalam derajat ke radian atau 

sebaliknya, lengkapilah tabel berikut ini. 

Besar Sudut 

Derajat 15° 30° ... 60° 90° 180° 

Jr Jr Jr Jr 
Radian ... - - - - ... 

6 4 3 2 

> Nyatakan kesamaan besar sudut berikut. 

a. 18° = ··· 

b. 25' = ... 

c. 180' = ... 

4 - 0 d. 5rr rad - ... 

1 d - 0 e.-rrra - ... 
12 

f. 5 rad= ... 0 

g. 45° = ··· rr rad 

h. 70° = · ·· rr rad 

1. 4,5 rad = ... 0 

1 d 0 J. -rr ra = ... 
9 

210° ... . .. ... 360° 

3rr 5rr llrr 
. .. - - -- 2rr 

2 3 6 
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LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 

Pertemuan ke 

Materi Pokok 

Sub Materi Pokok 

Waktu 

:2 

: Trigonometri 

: Perbandingan Trigonometri dalam segitiga siku-siku 

: 2 x 45 menit (2 jam pelajaran) 

Pada LKS ini kalian akan belajar: 

133 

1. Mendefinisikan pengertian perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 

2. Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku yang sudutnya tetap 

tetapi panjang sisinya berbeda 

3. Menentukan nilai perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. 

Petunjuk pengisian Lembar Kerja Siswa {LKS) 

I. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan yang disajikan pada LKS ini, kaitkan 

dengan hal-hal yang ada dilingkungan sekitar. Kemudian pikirkan 

kemungkinan jawabannya. Catatlah kemungkinan-kemungkinan jawaban serta 

hal-hal penting yang sudah dimengerti maupun yang belum dimengerti. 

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok. Kemudian bahaslah 

hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk 

memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang 

ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat masalah yang 

tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru. 
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Perbandingan Trigonometri dalam segitiga siku-siku. 

c 

e "~------~B 
Sisi Samping 

Gambar disamping menunjukan sebuah segitiga 

siku-siku ABC dengan salah satu sudutnya e. 
Sisi yang terpanjang adalah sisi miring. 

Sementara dua sisi yang lainnya adalah s1s1 

samping e dan depan e. 

Perbandingan trigonometri adalah perbandingan atau ras10 antar s1s1-s1s1 pada 

segitiga siku-siku. 

Dari besaran panjang segitiga tersebut, kita dapat menentukan enam perbandingan 

trigonometri. 

Sisi Depan 8 BC 
Sine= . . . . 

SisI Mmng AC 

Sisi Samping e 
Cos 8 = s· . M" . ISi mng 

Sisi Depan 8 BC 
Tane = . . . 

S1sI Sampmg 8 AB 

Sisi Miring () 
Cosece = s· . D () ISI epan 

Sisi Miring AC 
Sece = . -

Sisi Sampmg e AB 

Sisi samping e 
Cotgn e = -.-. ---­

S1s1 Depan 8 
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AKTIFITAS 

SISWA 

'r Tentukan nilai perbandingan trigonometri sudut a. 

6 

II 

p '-------' Q 
8 

QR= JPR 2 + PQ 2 

QR= .J ... + ... 

QR= ... 

S
. PQ ... 
in ex:=-=­

QR 

C 
PR ... 

oscx::=-=­
QR 

T 
PQ ... 

an cx::=-=­
PR 
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> Rani berdiri Sm dari pohon cemara yang tingginya 9,5m. Jika tinggi Rani 

1,5m, tentukan perbandingan trigonometri untuk. sudut a. 

/ 
/ 

./"'\ rf'L- .... ---
1.sm 

l 

I 
9.Sm 

l 
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LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 

Pertemuan ke 

Materi Pokok 

Sub Materi Pokok 

Waktu 

:3 

: Trigonometri 

: Perbandingan Trigonometri sudut sudut istimewa 

: 2 x 4)menit (2 jam pelajaran) 

Pada LKS ini kalian akan belajar: 

I. Mendefinisikan sudut-sudut berelasi 

2. Menguraikan rumus perbandingan trigonometri 

Petunjuk pengisian Lembar Keria Siswa (LKS) 

136 

1. Baca dan pahami pemyataan-pemyataan yang disajikan pada LKS ini, kaitkan 

dengan hal-hal yang ada dilingkungan sekitar. Kemudian pikirkan 

kemungkinan jawabannya. Catatlah kemungkinan-kemungkinan jawaban serta 

hal-hal penting yang sudah dimengerti maupun yang belum dimengerti. 

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok. Kemudian bahaslah 

hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk 

memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang 

ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat masalah yang 

tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru. 
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Perbandingan Trigonometri sudut-sudut istimewa. 

Pada bagian ini kita akan mempelajari beberapa sudut istimewa dan menurunkan 

perbandingan trigonometri sudut-sudut tersebut. 

Nilai-nilai perbandingan trigonometri dapat diketahui dengan memanfaatkan 

segitiga siku-siku sama _kaki dan sama sisi. Adapun sudut-sudut istimewa yang 

dimaksud adalah o0, 30°, 45°, 60°, dan 90°. 

Tabel nilai perbandingan Trigonometri sudut istimewa. 

a 00 30° 45° 60° 90° 

1 1 1 
Sina 0 - -../2 -~ 1 

? 2 ? 
1 1 1 

Cos a 1 -~ -../2 - 0 
7. ? 7. 
1 

~ Tana 0 -~ 1 Cf) 

1 

.J2 
2 

Cosec a Cf) 2 -~ 1 
1 

2 
.J2 Sec a 0 -~ 2 Cf) 

1 

../3 
1 

Cot a Cf) 1 -../3 0 
1 

AKTIFITAS 

Roni mengukur bayangan sebuah tiang di tanah, dan temyata panjangnya 4,8 m. 

Roni lalu mengukur sudut antara ujung bayangan dengan ujung tiang dan hasilnya 

60°. Bagaimana cara Roni mengukur tinggi tiang yang sebenamya? 

c 

x 

I3 
4.8 cm 

Dengan memperhatikan gambar, maka: 

tan a= tan60° = ~ 
4,8 

x = tan 60°. 4,8 

x = .... 4,8 

x=··· m 

Jadi tinggi tiang = ......... m. 
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1. Satu tangga panjangnya 12m disandarkan 

pada dinding sebuah rumah. Sudut yang 
~· 
·~ 

\ \ 
\j \ 

· .. L ~.\~, 
\ 

dibentuk tangga dan tanah sebesar 60°. 

Tentukan tinggi dinding dari tanah ?. 

2. Seorang ahli pertanaman berdiri denganjarak 20 m dari sebuah pohon dan 

melihat pucuk pohon dengan sudut 30°, terhadap horizontal. 

Tentukan tinggi pohonjika tinggi badan ahli tersebut diukur dari tanah sampai 

ke mata pengamat adalah 150 cm. 
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LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 

Pertemuan ke 

Materi Pokok 

Sub Materi Pokok 

Waktu 

:4 

: Trigonometri 

: Perbandingan Trigonometri sudut sudut berelasi 

: 2 x 45 menit (2 jam pelajaran) 

Pada LKS ini kalian akan belajar: 

1. Rumus perbandingan Trigonometri sudut-sudut berelasi 

Petunjuk pengisian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

139 

1. Baca dan pahami pernyataan-pernyataan yang disajikan pada LKS ini, kaitkan 

dengan hal-hal yang ada dilingkungatt sekitar. Kemudian pikirkan 

kemungkinan jawabannya. Catatlah kemungkihan-kemungkinan jawaban serta 

hal-hal penting yang sudah dimengerti maupun yang belum dimengerti. 

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman seke1ompok. Kemudian bahaslah 

hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk 

memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap Iij~alah yang 

ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat m~~\~ :xang 

tidak dapat diselesaiRan d((ngan diskusi ke~ok, tanyakan kepada i~· 
". 
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Rumus perbandingan Trigonometri sudut-sudut berelasi 

Misalkan suatu sudut besamya a, dan sudut lain yang besamya (90°-oc) 

dikatakan berelasi dengan sudut a dan sebaliknya. Sudut-sudut lain yang berelasi 

dengan sudut adalah sudut-sudut yang besamya (90°±oc), (180°±oc), (270°±oc), 

(360°±oc), dan - a 0
• 

1. Perbandingan trigonometri sudut di kuadran pertama. 

Sin ex: = Cos(90° - ex:) 

Cos ex: = Sin(90° - ex:) 

Tan ex: = Cot(90° - ex:) 

2. Perbandingan trigonometri sudut di kuadran kedua. 

Sin(180° - ex:) = Sin ex: 

Cos(180° - ex:) = - Cos ex: 

Tan(180° - ex:) = - Tan ex: 

3. Perbandingan trigonometri sudut di kuadran ketiga. 

Sin(180° + ex:) = -Sin ex: 

Cos(180° + ex:) = - Cos ex: 

Tan(180° + ex:) = Tan ex: 

4. Perbandingan trigonometri sudut di kuadran ke empat. 

Sin(360° - ex:) = -Sin ex: 

Cos(360° - ex:) = Cos oc 

Tan(360° - ex:) = - Tan oc 

5. Sudut (-ex:) 

Sin( - oc) = -Sin ex: 

Cos( - ex:) = Cos ex: 

Tan( - oc) = - Tan ex: 

6. Perbandingan trigonometri untuk sudut yang lebih dari 360°. 

Sin(k. 360° +ex:) = -Sin oc 

Cos(k. 360° +ex:) = - Cos ex: 

Tan(k. 360° +ex:) = Tan ex: 
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AKTIFITAS 
SISWA 

Lengkapi tabel perbandingan trigonometri pada tabel berikut. 

Tanda 
Kuadran Besar Sudut a 

Sin Cos 

I o0 <ex:< 90° .... .... 
II 90° <ex:< 180° .... .... 

III 180° <ex:< 270° .... .... 

IV 270° <ex:< 360° .... .... 

Nyatakan dengan sudut lancip. 

a. Sin410° 

b. Cos 555° 

c. Tan 600° 

d. Cosec 1125° 

e. Cos 700° 

f. Sin (-540°) 

g. Cos (-1070°) 

h. Sec (-450°) 

I. Tan (-680°) 

J. Cot (-1000°) 

141 

Tan 

. ... 

. ... 

. ... 

..... 
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LEMBAR KERJA SISW A (LKS) 

Pertemuan ke 

Materi Pokok 

Sub Materi Pokok 

Waktu 

:5 

: Trigonometri 

: Atman Sinus dan Aturan Cosinus 

: 2 x 45 menit (2 jam pelajaran) 

Pada LKS ini kalian akan beJajar: 

1. Menurunkan aturan sinus dan aturan cosinus 

2. Menentukan unsur-unsur dalam segitiga apabila unsur-unsur yang lain 

diketahui. 

Petunjuk pengisian Lembar Kerja Siswa (LKS) 

142 

1. Baca dan pahami pemyataan-pemyataan yang disajikan pada LKS ini, kaitkan 

dengan hal-hal yang ada dilingkungan sekitar. Kemudian pikirkan 

kemungkinan jawabannya. Catatlah kemungkinan-kemungkinan jawaban serta 

hal-hal penting yang sudah dimengerti maupun yang belum dimengerti. 

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok. Kemudian bahaslah 

hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk 

memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap m!l~:mln..h yang 

ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat masalah yang 

tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru. 
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A 

A 

Aturan Sinus 

c 

b 

c 
Aturan Cosinus. 

c 

b 

c 

Catatan. 

B 

B 

143 

Jika LBAC =c<, LABC = {3, dan LACB = a, 

Maka berlaku aturan sinus: 

a b c 

Sin a Sin f3 Sin o 

Dalam segitiga ABC berlaku: 

Cos ex= 
bz+cz-az 

a2 = b2 + c2 
- 2bc Cos a ~ 

2bc 

Cos f3 
aZ+cz-bz 

b 2 = a 2 + c2 
- 2ac Cos f3 ~ 

zac 

Cos a aZ+bz-cz 
~ c 2 = a2 + b2 

- 2ab Cos a 
2ab 

Rumus-rumus tersebut (Aturan Sinus dan Aturan Cosinus) berlaku pada 

segitiga lancip dan tumpul. 

AKTIFITAS 

SISWA 

1. Lengkapi segitiga-segitiga berikut ini dengan mengisi sisi dan sudut yang 

belum ada. 

a. B b. 
G 

D 
c. 

5 

c 3 30° 

4 6 
E 4 F 

A H 

b. Carilah luas masing-masing segitiga pada soal nomor 1. 
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1. Diketahui segitiga ABC 
B 

I 

.. 0 
13 

y 
_JI L 30° 

A 1 D c 

Tentukan nilai x dan y, kemudian hitunglah luas [),ABC. 

144 

2. Sebidang tanah seperti gambar berikut akan dijual dengan harga Rp. 100.000,-

per m2
. Tentukan harga total tanah tersebut ?. 

(petunjuk: bagilah dalam bagian-bagian segitiga kecil). 

12m 

15m 
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Lampiran B.3 
Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

KISI-KISI SOAL PENALARAN MATEMATIS 

Mata Pelajaran 
Pokok Bahasan 
Sekolah 
Ke las 

Materi 

Perbandingan 
trigonometri 

Perbandingan sudut 
berrelasi 

Grafik fungsi 
trigonometri 

: Matematika 
: Trigonometri 
: SMA N 1 Way Tuba 
:X 

Indikator soal 

Siswa dapat 

memberikan 
penjelasan terhadap 

model, gambar, fakta, 
sifat, hubungan atau 
pola yang ada dengan 

aturan perbandingan 
trigonometri ke 

dalam bentuk gambar 
serta dapat menarik 
kesimpulan logis yang 
berkaitan dengan 
segitiga siku-siku 

Siswamampu 
rnemperkirakan 

jawaban atau proses 

yang berkaitan dengan 
perbandingan relasi 
sudut diberbagai 

kuadran 

Disajikan garnbar 

grafik fungsi 
trigonornetri, siswa 
mampu menggunakan 
pola hubungan untuk 

rnenganalisis situasi, 
atau rnembuat analogi, 
generalisasi dan 

menyusun konjektur 

Kemampuan Yang 
No soal 

diukur 

Memberikan 

penjelasan yang rinci 
tentang model, 

gambar, dan lain-lain 
dan Menarik 

kesimpulan logis 

1 

Mernberikan jawaban 

2 

Mernbuat pola 

hubungan dan 
gagasan tertulis secara 
uraian jelas . 

3 
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ciri-ciri grafik fungsi 

trigonometri 

Aturan sinus Siswa mampu Memberikan 

mengikuti aturan tanggapan yang 
inferensi, memeriksa lengkap, serta uraian 

argumen, yang jelas dan tidak 

membuktikan dan meragukan 4 

menyusun argumen 

yang valid guna 

menentukan aturan 

smus 

Aturan tangen Siswamampu Memberikan 

mengikuti aturan tanggapan yang 
inferensi,rnemeriksa lengkap, serta uraian 
argumen, yang jelasdan tidak 
membuktikan dan rneragukan 5 

menyusun argumen 
yang valid guna 

menentukan aturan 
tang en 

Luas segitiga Siswa marnpu Menyusun 
I menyusun pembuktian pembuktian I 

i I 

langsung, pernbuktian I 
tak langsung, 

6 
pernbuktian dengan 
induksi rnaternatis 

guna menentukan luas 
seg1 n 
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Lampiran B.4 
instrumen Tes Kemampuan Penalaran l\Iatematis 

TES KEMAMPUAN PENALARA.N !v1A TEMATIS 

Petunjuk: 

Mata Pelajaran 
Pokok Bahasan 
Scko!ah 
Ke las 

: Matematika 
: Trigonometri 

:X 

a. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan 
b. Kerjakan soal di ba\vah ini dengan teliti, cepat, dan cennat 
c. Bacalah petunjuk Jan soal Jengan cerrnat Jan hati-hati 

So al: 

1. Saat sebuah pesawat lepas landas, sudut yang di bentuknya adalah 30° 

terhadap permukaan tanah. 

a. Buatlah sketsa gambar soal tersebut. 

b. Tentukan ketinggian pesawatjika telah terbang i kin dari iandasan. 

2. Diketahui sudut sebagai berikut : 

a. Sin 120° 

b. Tan 135° 

c. Cos 150° 

Tentukan sudut relasi ti-igonometri pada sudut la11cip ?. 

3. Perhatikan gambar 

x}~ 
~~c-----------~ 
Roni mengukur bayangan sebuah pohon pinus di tanah, dan ternyata 

panjangnya 4,8 meter. Ia lalu mengukur sudut antara ujung bayangan dengan 

ujung pohon pinus dan hasilnya 60°. Tentukan tinggi pohon pinus 

sebenarnya? 

4. Hadi bermain layang-layang dengan panjang benang 100 meter, sudut elevasi 
i.;1,r•..ln1.-_ 1•.;1,,•..ln1T ,,.;1n1.- t~rhent11l- ',l,t.,ll'lh hnO 1;t,..,.1 t;nn..-; l-l•Ht; •H~•,.1!•_.)h 1 1. ...,.,~+pr 
1-U.) U.J.J.6 U.) U.J.J.£::, ) U.J..1..5 l.V.1. LJ J.l.U-J.'\,_ U.UU.iUiJ. VV , ,J .1..1."-U. t.J.J.J.55.1. .l. .l.U.UJ. U.UU.J.U.J.J. .1. ,-' J.iJ.V lVJ., 

Tentukan tinggi layang-layang tersebut ?. (anggap benang layang-layang 

tersebut rnembentuk garis lurus). 
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5. Perhatikan gambar 

SOm 

Dari puncak tebing yang tingginya 50 meter seorang pendaki melihat 
1 b ... _J ... .. • 1 ,10 pe_a una:n uengan suc1ut ctepres1 1 -t . Tentukan jarak antara pelabuhan dan 

tebing? 

6. Hitunglah luas segi-6 beraturan yang panjang sisinya 4 cm? 
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Lampiran B.5 
Pedom:ln Penskoran Instrumen Tes Kemampu:=?n Pen:1laran 1Yiatematis 

No soai 

1,2,3,4,5,6 

PEDOMAN PENSKORAN BUT!R SOAL 

indikator 

t 

I Jika siswa tidak menjawab soal 
! 
I 

Jika siswa dapat menuliskan hal-hal yang diketahui 

I tentang soal 

I T"J? · I -· - - - 1 j ,-- i • -1 Jl.n.:a s1S\.Va oapat r.nerrui1skan hai-na.l yang uiketanu1 dar1 
ditanyakan pada soal 

Jika siswa dapat menjalankan rumus dengan benar namun 
basil yang diperoleh salah 

Jika siswa dapat menjawab denga11 hasil benar 

-,--------1 
I , 

I Skor i 

' ' I ! 
I I 

I o I 
t I 
! ! 

2 

3 

4 
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Soal Pearson -
1 Correlation 
' Sig. (2-tailed) 

I~~ 

1Soa! 2 ,Pearson 

I 
-

Correlation 

Sig. (2-tailed) 
I lki I i ·~ 
jsoal_3 jPearson I 
I 1 Correlation I 

I 
J ~j,, ,,., +'"liten' ' VI~. \"--LO.It UJ 

N 

lsoal_4 I ~ears.on. 
I 

corre1at1on ' 

Sig. (2-tailed) 
I 

! .. 
!!'I ' 

Soal_ 5 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Soal_ 6 Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Skor_total Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 t::1\ 
! .. }'J 

Lampiran B.6 
Perhitungan Validitas Hasil Ujicoha 

Tes Kernarupuan Penalaran l\,Iatematis 

HA.SIL UJ!COBA VAL!DITAS 

Coirelations 

Soal - Soal_2 Soal_3 Soal_ 4 

-0.055 071?··1 
·' •- I 0.342, 

I I 

0.809 0.000 0.119 

22 22 22 22 

-0.055 1 O.-i62/ 0.163 

0.809 0.471 I 0.468 

221 22 22 221 

0.712_, 0.162 1 J 0.296 
I I 

0.000 0.471 1 

I U.10 I ,... A nA i 
22 22 22 22 

I I fl "'.>A·J n -tc·:; n "Jn;;;:] 
lJ,.,_1-,.L l_I, I l_J~_J I \_J,£,.;:;rt]i 11 

0.119 0.468 0.181 

22 22 221 22, 
. 

0.385 0.344 0.503 0.168 

0.077 0.117 0.017 0.456, 

22 22 22 22 
. 

0.385 0.344 0.503 0.168 

0.077 0.117 0.017 0.456 

22 22 22 22 

- . - . 
0.642 0.479 0.740 0.483 

0.001 0.024 0.0001 0.023 

22 22 22 22 

Soal_5 

0.3851 
r 

0.077 

22 

0.344 

0.117 

'";'ii 
LL 

. 
0.503 

0.017 1 

22 

n -1ao1 
l_J, llJl_Ji 

0.456 

22 1 

1 

I 
I 

22 

-1.000 

0.000 

22 

-0.873 

0.000 

22 

Soal_6 

0.3851 

0.077 

22t 
0.344 

0.117 

221 

. 
0.503 

0 r'\A"""?t 
.UI I 

22 

,-, -I C:O 1 
l_J. ll.._11_,

1 

0.456 

22\ 

-1.000 

0.000 

22 

1 
' 

22 

-0.873 

0.000 
' 

22 

Skor_total 

0.642-1 

0.001 

22 

0.479 
.. 
' 

0.024 

22 

0.740-, 

0.0001 

221 
I 

I\ Jto•:/! 
l_l.-l_J"-J I 

0.023 

22, 

-0.873 

0.0001 

22 

-0.873 

0.000 

22 

1 

I 

22 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 

r tabei = 0,423 

Denga..11 membandingkan nilai korelasi pada Tota! Skor dengan r tabe!, maka 

diketahui bahwa seluruh soal tes kemampuan penalaran matematis valid. 
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Lampiran B.7 
Perhitungan Reliabilitas Hasil Ujicoba 

Tes Kernarnpuan Penalaran l\iatematis 

HA.SIL UJ!COBA RELIAB!LITAS 

Scale: ALL V..l\RIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

'

'cases !'valid 22' 

Excludeda 0 

I !Tota! 22 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

! Cronbach's AJpha l N of Items ! 
I o.78ol 

100.01 
0.0, 

100.0, 

Item-Total Statistics 
1 Scale tv1ean if Item Scale Variance if 1 Corrected Item-

Deleted Item Deleted Total Correlation 

Soal_ 1 12.86 13.266 0.480 

Soal _2 ' 12.73 14.494 0.277 

Soal_3 13.05 13.093 0.632 

Soal_4 13.50 14.548 0.291 

Soa1_5 13.59 10.063 0.767 

Soal_6 13.59 10.063 0.767 

Skor Relibitas I Kategori = 0, 780 I Tinggi 

1 Cionbach•s Alpha 
if Item Deleted 

0.758 

0.80Z 

0.730 

0.798 

0.674 

0.674 
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,-
I 
I 

Kode 

i Siswa 
I 

S-1 
S-2 
S-3 
Q-'"1' 

S-5 
S-6 I 

S-7 
S-8 

i '-'-/ ' 

S-10 

r S-11 
' 

S-12 
S-13 

I ,1 ' -·-s 1-r 
S-15 
S-16 

' S-17 
S-18 
S-19 
S-20 
S-21 
S-22 

JUMLAH 

Rata-rata 

N 

Pi 

' I 
Tingkat 

Kesukaran 

1 C') 
! _>L. 

Lampiran B.8 
Perhitungan Tingkat Kesukaran HasH Ujicoba 

Tes Kemampuan Penalaran i'\'1atematis 

HASIL UJICOBA TlNGKAT KESllKAR>\N 

Nomor Soal I Skor Maksimum 
2 3 4 ~ 5 

4 4 4 .t 4 -. 

4 4 4 1 3 ·' 
4 4 4 3 4 
'.2 3 4 3 3 J 

1---~~-r~~-r~~--t-~~---t~~~r---o_·____,1: Skor Ii 

4 Maks: 24 

41 23 I 
3 l 21 j 

3 I 19 I 
I 

'"1' I J I J j J J 17 
1 I 1 n 

4 I 4 I 3 
,.., 

3 3 20 ..) 

3 I 4 I 3 I 3 
' 3 3 19 

3 4 4 4 4 22 
4 3 3 3 3 3 19 
. ~ ' '-t L ' , 

~ ' ~~ ~ 

') ') 

4 4 3 2 3 3 19 
3 1 2 

,.., ,.., ,.., 
15 I ..) ..) I ..) 

f-
2 4 2 3 3 3 17 
4 3 3 2 2 2 16 
' I .. 

' ') ') ') ') '.2 " ' --r 1 . 

2 4 2 2 1 1 12 
2 4 2 1 2 2 13 
2 ' 2 2 1 3 3 13 
3 2 3 3 0 0 11 
..., 

2 3 0 2 2 12 j 

2 3 2 1 1 1 10 
2 3 2 3 0 0 10 
3 2 2 

,., 
0 0 10 ..) 

66 69 62 52 50 50 349 

' 
3,00 3,14 2,82 2,36 2,27 2,27 15,86 

22 22 22 22 22 22 

0,75 0,78 0,70 0,59 0,57 0,57 

' I I ' 

mudah mudah sedang sedang sedang sedang 
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Lampiran B.9 
Perhitungan Daya Beda HasH Ujicoba 

Tes Kernampuan Penala:ran l\'1atematis 

HASIL UJICOBA DAY A BEDA 

Kelompok Atas I Unggul 

I sisw_~a_i~~-~_3 ___ 1!--: _~_!_·· L~-~-·a_
1

--+l __ c;_r_
1

--+--I ~·-~"-'' _:r _('i_~_a
1

~-T-~_:3_1___, 
j Siswa-7 : 3 i 4 4 1 3 j 4 I 4 

1 

22 j 

Siswa-1 4 / 4 4 3 / 3 / 3 21 I 
i Siswa-5 1 4 , 4 , 3 3 ! 3 ! 3 

Siswa-3 3 3 4 3 3 3 
Siswa-4 4 i 3 3 3 3 3 

,, 
.) 3 I Sisi:va-6 3 I 4 3 

,, 
.) 

Siswa-8 4 3 3 3 3 3 
,, 
.) 3 2 I 3 Siswa-10 4 4 

I 1t 
'-t j 3 3 2 2 

Siswa-9 4 2 4 2 2 2 

: Jmn!ah Sko:r : 39 I 39 37 i '

I 31 I 34 I 34 
I l 

N 11 11 

1 77 ! Pi I 1,77 I ...._,I I 

Kl e ompo kB awa h/A _ sor 
! Soai ! So al I 

Siswa 
1 2 

Siswa-13 4 3 
Siswa-11 " ' 1 .) 

Siswa-14 1 4 
Siswa-16 2 4 
Siswa-17 2 2 
Siswa-15 2 4 

11 

1 .. 68 

So al ! 

3 
3 
" L. 

2 
2 
2 
2 

11 
"'I ...... 'a • ..._,_._._ 

So at 
4 
2 
" .) 

2 
1 
1 
2 

11 I 11 

I 

I ' So al I ~Oal ' ' 

5 6 
2 2 
3 " .) 

2 2 
2 2 
3 3 
1 1 

-

20 
19 
19 
19 
19 
19 
1' 1 I 

16 

214 

Total 

16 
15 
13 
13 
13 
12 

! 

' 

, Siswa-19 " 2 
,.., 

0 2 2 12 .) .) 

Siswa-18 3 2 3 3 0 0 11 
Siswa-20 2 3 

., 
1 1 1 10 L. 

' Siswa-21 2 3 r; J 0 0 10 L. 

Siswa-22 3 2 2 3 0 0 10 

: Jum!ah Skor 27 30 ' 
"lC 21 16 16 135 I .t... .. } ' I ' 

N 11 11 11 11 11 11 

P. l ,"--' .J. ,__,o ' 
,. 

I ... '11 I 1 1 ,,.- I 1 ' 1 
' 

1 A no~ ! [\ ,.,.,..., 
11 I' ' {\ '""'1 ' ! 
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I'~omor Sual Daya Pembeda Iuterpretasi 

0~55 
n~ :L oaJr .. 

2 0.41 Baik 

3 0,55 Baik 

4 ,, ,; ,: 
V,'-tJ Baik 

5 0,82 Sangat Baik 

6 0,82 Sangat Baik 
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1CL 
1-'U 

Lampiran C.1 
Data Tes Awai Kemampuan Penalaran Matematis Ke!as Eksperimen 

DATA TES A\VAL KEMAMPUAN PENALARAN l'v1ATE1\,1ATIS 
KVLAS EKSPERIMEN 

I I 
I No J 

I I 
1 ~ I ' ~ ! 

n----
I 4 
: c ' i 

6 

I 7 I 

8 

9 

: 10 ' 

/ 11 
I 

12 I 
I 
I ' I .,..., I 

i.J 

14 

15 
' 

16 

17 
18 I 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

Ko de 
Sisvva 

S-1 
c: J 
~-~ 

S-3 

S-4 
, __ 

5-6 

S-7 

5-8 

5-9 

S-10 

S-11 

S-12 
c 13 .>-

5-14 

5-15 

5-16 

5-17 

S-18 

S-19 

S-20 

S-21 

S-22 

S-23 

S-24 

S-25 

S-26 

S-27 

S-28 

Jumlah 

Rata2 

Stdr. Deviasi 

Nomor 5oal / 5kor Maksimum 

1 2 3 4 5 

4 4 4 4 4 

2 1 2 2 2 

4 3 3 3 
-+-----+---~--+-----I--~---+-----+ 

2 I 1 1 / 2 / 1 I 
2 i 2 1 I 1 

I 
2 l 

I 

1 ! 1 ' 1 I 1 1 I 
i 

3 2 2 1 1 

I 3 I 3 3 1 3 I 

2 2 I 2 i 1 

2 4 I 2 3 I 1 

' 2 ' 2 ! 2 ' 1 ! 1 

I 1 I 2 I 1 2 I 2 

I 1 I 2 I 'j 1 
I 

1 I I I .. .1. 

' ' ; 
~ 

; 

I L. I .J .J I .J 2 -. 

2 3 I 2 1 I 2 .1. 

2 I 3 I 4 
' 

2 ! 2 
' 

1 1 1 0 2 

4 3 2 2 2 

3 
' 

2 I A I 3 4 ! Lf 

3 3 2 3 3 

3 2 2 3 0 
' ' 1 1 1 3 3 

1 4 3 2 2 

2 2 2 1 1 

1 2 1 2 2 

1 2 4 1 1 

4 ' 4 3 3 3 

2 4 2 1 2 

2 4 1 1 2 
' 

59 67 59 49 53 

2,11 2,39 2,11 1,75 1,89 

0,96 I 0 nn 
,;;:J;;:J I 0 oc ,;;:;u 0,89 0,92 

Jumlah 
6 

Skar 
!{ 

2 11 

3 18 I 
-~---: 

2 9 

1 9 
j ' 7 : 

2 11 I 
2 15 

2 iO 
2 14 

3 11 : 

1 9 I 
3 10 i 

' 
£ I I 15 
3 13 I 
2 I 15 I 
4 9 

2 15 

2 18 ' 

2 16 

2 12 
' 4 13 

3 15 

1 9 

3 11 

2 11 

3 20 

2 13 

1 11 

63 350 

2,25 12,50 

0,80 3,23 
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Lampiran C.2 
Data Tes Awai Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Kontrol 

DATA TES A'VAL KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 
KELAS KONTROL 

, 3 4 <-

4 4 4 

5 

I 
I 

Jum!ah 
6 - j 

Skor 
4 

I 

i 
I Ko de 

1 l\lr'\ .. v 
Siswa 

4 

Nomor Soa! I Skor Maksimum 

4 

2 2 1 '.2 10 J 
1 S-1 1 ... 1 I 

2 1 3 

2 3 2 

7 7 -1 

3 13 

2 15 
q 

2 S-2 1 

3 S-3 4 
4 " ,, 7 -... 

I - I - I - - - - I - I 

f---+~~~~-~~-+---~---+---~~-+---~~-+--~2-----+ 
1 I 

3 I 

5 S-5 I 1 2 1 2 2 3 11 
I 6 S-6 I 1 I 2 4 1 1 2 I 11 

I 

I I I 
I 

7 I S-7 J 2 
I 

2 3 3 J 3 3 16 
I 

8 S-8 I 2 4 2 1 2 2 13 

" I ,.., 
S-::i I ..., .., 

2 
, I ..., I , I 1 l.!. 

10 S-10 2 2 2 2 2 2 12 I 
11 S-11 4 I 3 3 2 3 3 18 I 

I 

l 12 
I I ' I I I I S-12 2 2 3 3 1 2 13 

I 13 I S-13 2 
, 

1 2 1 2 9 I .1_ 

! 14 I S-14 2 I ~ 

! 1 2 I 2 1 ! 10 ! ' l L 
I I ' 

15 S-15 1 1 1 1 1 2 7 

16 S-16 3 3 2 1 1 2 12 
I 

' I I 17 I S-17 4 3 3 2 3 I 1 16 I 

18 S-18 2 2 2 1 2 1 10 

19 S-19 2 I 4 2 2 1 2 13 
' 

20 S-20 2 3 2 1 1 3 12 

21 S-21 2 3 2 1 1 3 12 

22 S-22 2 3 2 2 3 2 14 

23 S-23 1 1 1 0 2 3 8 

24 S-24 4 3 2 2 3 1 15 

25 S-25 3 3 4 3 3 
I 

1 17 

26 5-26 4 3 2 3 3 2 17 

27 S-27 '.2 2 2 3 1 2 13 ,J 

Jumlah 61 65 57 48 51 55 337 

Rata2 2,26 2,41 2,11 1,78 1,89 2,04 12,48 

Stdr. Deviasi I 1,06 0,84 0,90 0,93 0,92 0,83 2,86 I 
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No I 

! I 

' l 
1 

2 

3 

4 
<:: _, 

I 6 

I 7 
I 

l () 

i 0 

I 9 
I 10 I 
I 11 
I 12 I 
I "-. I .l.:l I 

14 
I lr I ::> 

j 16 ' 

17 
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Lampiran C.3 
Data Tes Akhir Kemampuan Penalaran Matematis Kelas Eksperimen 

DATA TES AKHIR KEMAMPUAN PENALARAN MATEMA. TIS 
KELAS EKSPERlMEN 

Kode I Nomor Saal/ Skar Maksimum I Jumlah 
I 1 I 2 3 4 I 5 6 I 

SisvJa 
I I 1--- I :Jkor ! 4 -j 

.. t -. -----j 
..,. 4 " ! 4 l 4 ~ ..,. 

S-1 3 4 4 3 3 2 19 

S-2 4 4 3 3 '.:l 3 20 .J 

S-3 4 4 4 4 3 2 21 
S-4 3 4 4 3 2 2 18 

S-5 '.l 4 4 4 .~ '.l '"j"j 
J .... ·-' ,_ .. 

S-6 4 3 3 4 2 2 18 

S-7 4 3 3 4 3 l 3 'j() 
L.V 

S-8 I ... I 4 ' 4 ' 3 l ... 2 I 19 I 
:::> :::> 

S-9 3 A 4 4 4 3 22 .... 
S-10 I 2 4 

' 
4 4 i 4 

' 
2 ! 20 I 

S-11 4 4 3 4 4 4 23 

S-12 1 4 I 3 3 3 2 18 I :::> i 
r "-. I -. A i -. -. -. ' "~ I 3 ..)-.!.~ I .:l I '+ I .:l i .:l I .:l i ·~ l 
S-14 I 4 3 I 4 4 3 2 20 

I 

I A I I i I S-15 I 3 3 I 4 3 2 19 '+ I I 

' ' 
j 

' S-16 4 3 3 4 3 2 19 

S-17 4 I 4 2 3 3 2 18 

! 18 S-18 I 3 ! 4 4 I 4 4 I 2 21 I ' 

19 S-19 3 4 3 4 3 2 19 

20 S-20 3 3 3 4 3 2 18 
' 21 S-21 4 4 3 3 3 4 21 

22 5-22 3 4 3 4 3 3 20 

23 5-23 2 4 3 4 3 3 19 

24 S-24 3 4 4 4 3 3 21 

25 S-25 3 4 4 4 3 2 20 
I 26 S-26 A 4 A 4 4 3 23 ' 

'-t '-t ' 

27 S-27 3 3 2 4 2 2 16 

' 
28 S-28 3 3 3 4 3 3 19 

' 
Jumlah 92 104 95 104 87 70 552 

Rata2 3,29 3,71 3,39 3,71 3,11 2,50 19,71 

I Stdr. Deviasi 0,60 i 0,46 I 0,63 0,46 0,57 0,64 1,63 j 
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Lampiran C.4 
Data Tes Akbir Kemampuan Pena!aran lWatematis Kelas Kontro! 

DAT A TES AKHIR KEMM1PUAN PEN ALARAN MATEMA TIS 
KELi\S KONTROL 

Ko de f---~-N_o_m_o~r_S_o_a_I /_S~k_o_r_M_a_k~si_m_u_m_~ __ J Jumlah 

2 3 4 ~ 6 ! .i. 
Skar Siswa 

4 4 4 4 4 4 

! L: -I ~--L:-· -T-----_}_,_4 ___ i__2 __ ~--~------t-- -- ? __ j ----~-~ ____ , ___ :__, 6 _ 
_, 3 ' 3 3 ' 2 ' 3 ' 2 ' 16 

3 S-3 2 2 3 2 2 3 14 

4 S-4 _j _j 2 3 2 L 15 
5 S-5 4 3 3 2 2 1 15 

S-6 2 3 2 2 2 2 13 

S-7 3 4 4 3 J 2 _, 

8 S-8 4 3 3 3 3 2 18 

S-9 3 4 2 3 2 ~ 
J. 9 15 

10 S-10 4 3 4 3 3 3 20 

S-11 JI JI 'j 3 2 1 .... .... _, 11 17 
' - - I i 5 ' .. ' :J-iL I .... i L ' j ' L ' 

., 
' i .!.L .J i i I .!. I I 

13 S-13 3 4 2 2 2 3 16 I 
I 1 II 5-14 II I 3 II I 3 , ! 1 I 17 ! i .L""t I .... 

' 
.... L .L 

I 

i 15 ' S-15 3 ' 4 ' 3 ' 3 3 ' 2 ' 18 ' 

16 5-16 2 2 2 2 2 2 12 
' 1..., S-17 2 2 3 2 2 2 13 I 
i ' ' i 

_, 
' ' i i ' l 

18 S-18 3 2 3 2 2 2 14 

19 S-19 4 3 3 3 3 3 19 
' 20 ' S-20 2 4 3 2 2 2 15 

21 S-21 3 4 2 3 2 2 16 

22 S-22 4 4 2 2 2 2 16 

23 S-23 3 2 3 2 2 2 14 

24 S-24 3 3 2 2 3 2 15 

L,:, S-25 4 '-1- 3 2 2 2 •7 .l, 

26 S-26 3 4 3 4 2 2 18 

27 5-27 3 3 3 2 2 3 16 

Jumlah 84 88 74 67 61 55 429 

Rata2 3,11 3,26 2,74 2,48 2,26 2,04 15,89 

Stdr. Deviasi 0,71 0,76 I 0,69 I 
0 a,1 

,V"'"!' 
0 ~~ 
,o~ I 0,74 1,97 
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Lampiran C.4 
Data Gain Ternormalisasi 

DATA GAIN TERNORMALISASI 

KELAS EKSPERlMEN DAN KELAS KONTROL 

~--------

! ""-'~ 
r !."!U 

2 
3 

4 

5 
6 

i 7 
8 

I 9 l 

10 

11 

12 
13 
14 

F 16 

15 

l I 

18 -

' 
19 

20 

21 
' 22 

23 
I 24 

25 

26 
' 

27 

28 
T •• I I •••Y'1.1nn tJ U.1..1.1..IAll 

Rata-Rata 

I Standar Deviasi 
--

Nilai Maksimum 
Nilai Minimum 

' ' 
j Range 

! 

KEL01\r1PO-K 
EKSPERiMEN 

0,62 

0.60 I 
0,88 

0,54 

0,56' 
0,64 

0,80 

0,9.J 
0,6~ I 
0,57 ' 

0,441 
0,44 
0,641 
0,67 

,..) 

0,50 

0,38 

0,50 

0,73 

0,56 

0,67 

0,77 

0,69 

0,75 

0,27 

0,62 

16,91 
0,60 
0,17 

' 

KELOlVlPOK 
KOi,;TROL 

0,43 

0,40! 
0,31 

0,15 

O!t38 1 

0,45 

0,31 

0,671 
-0,17 

0,18 i 

0,471 
0.50 ! 

0,00 
0 3~ I -
' 

lS 

0,29 

0,55 

0,25 

0,33 

0,20 

0,38 

0,00 

0,00 

0,14 

0,27 

6,91 
0,26 
0 ,.,~ 

-------~---- ------- --n·O:~~ 1 0,88 
0,27 -0,38 i 

' I 

0,6i i i,03 i 
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UJI NORMALITAS DATA TES AWAL KEMAMPUAN PENALARAN 
MA TEMATIS KELAS EKSPERJMEN DAN KELAS KONTROL 

Tests of Normality 
1 ~ Ko1mogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

1
Prctcs_l j 0.164! 27 _ 0.06~J ___ _QJ_~_o 1 _____ 271 _ __Q.~~ 
~~s=2l ____ Q.1321 ___ nr- 0.200"1 0.9751 27[ 0.7431 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a iower bound of the true significance. 

UJI NORMALIT AS DATA TES AKHIR KEMAMPUAN PENALARAN 
l\'1ATEi\,1ATIS KELAS EKSPERiiViEN DAi~ ¥J:LAS KONTROL 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimova ! Shapiro-\Vilk 

>-------+--S_t_at_is_t_ic__,..! __ df _ __,! __ S_i_g_._+--S_t_at_i_st_ic--+/-~df_~_ 
I I I U- ru-,o ! [ 1 

'Postes 0.154 27 .v:10 0.952' 27 

Postes 2 0.144 271 0.157 0.973 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

UJI NORMALITAS DATA GAIN 
KEl\iAMPUAN' PENALARA..i~~ l\.'L.\ TEI\!A TIS 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Tests of Normality 

27 

Kolmogorov-Smirnov" Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df 

/Gain Kelas Kontrol ,,.., 1 ,,,, 
V.1~V 27 0.200* 0.966 27 

Gain Kelas Eksperimen 0.066 27 0.200· 0.984 27 

a. Lilliefors Significance Correction 

•. This is a lower bound of the true significance. 

0.678 

Sig. 

0.507 

0.938 

42715.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



163 

UJl HOMOGENITAS DATA TES AWAL 

Test of Hcmcgenetty of Variances 

Gabungan_Pretes 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

' ' ' l l I 
u 7ti~ 1' 53j 0 3&5j 

UJI HOl\,!OGEN!TAS DATA TES A!Cl-!!R 

Test of Homogeneity cf Vaiiances 

Gabungaf1_Postes 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0.697• 

UJI HOMOGEN!TAS DAT A GAIN 

Test of Homogeneity of Variances 

Gabungan 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.777 1 53 0.101 
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GRAFIK NORMAL QUANTILE- QUANTILE PLOT SKOR TES A WAL 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA 

Norm•I Q-Q Plot of Pretes_ 1 

1 z 

r 0 

w 

•So zoo 
Obs•rv•d Value 

Oetrended Normal Q.q Plot of Pretes_ 1 

0 

0. 

0 

00-

0 0 

00 0 0 
0 

0 0 
.o: 0 

10 " 14 16 16 "° 
9~s~rv!~ v~·~~ 
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Normal Q-0 Plot of Pretes_2 

Oburv.cl Value 

Oetrended Normal Q..Q Plot of Pretes_2 

00-

0 

0 
0 

0 

" 
Observed Value 
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GRAFIK NORMAL QUANTILE- QUANTILE PLOT SKOR TES AKHIR 
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA 

Normal 0-0 PJot of Po..r .. _ 1 

Detrended Normal 0-0 Plot of Postes_ 1 

0 0 

0 0 

" "' 
Observed Value 

, .. 

--
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Normal 0-0 Plot of Postes_2 

0 

i 
z 

r 
w 

16 

Detrended Normal 0-0 Plot of Postes_2 

03 

,,.. 

i 
0 

z 
; 
~ 
> 00 . 

0 0 0 

·" 0 

I ~o 

" " 
Observed Value 
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UJI HIPOTESIS 1: 

Ho: µ1 == µ1 tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis s1swa 

yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah. 

terdapat perbedaan kemampuan penalaran maternatis siswa yang 

mendapat pernbelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan siswa yang mendapat pembelajaran ceramah. 

Levene's Test tor Equality of 
Variances 

I-test for Equality of Means 

t hitung == 0,022 

t tabel = 1,674 

Independent Samples Test 

F 

Sig. 

t 

df 

Sig. (2-tailed) 

Mean Difference 

Std. Error Difference 

95% Confidence Interval of the !Lower 
Difference jupper 

t hitung < t tabel maka Ho diterima 

Kesimpulan: 

Gabungan_Pretes 

Equal variances Equal variances not 
assumed assumed 

0.768 

0.385 

0.022 0.023 

53 52.638 

0.962 0.982 

0.019 0.019 

0.623 0.821 

-1.633 -1.629 

1.670 1.61515 

Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapat 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang 

mendapat pembelajaran cerarnah. 
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UJI HIPOTESIS 2: 

Ho: µ1 = µ2 tidak terdapat perbedaan kualitas peningkatan kemampuan 

penalaran matematis s1swa yang mendapat pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan s1swa yang 

mendapat pembelajaran ceramah. 

terdapat perbedaan kualitas peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching 

And Learning ( CTL) dengan siswa yang mendapat pembelaj aran 

ceramah. 

Independent Samples Test 

Gabungan _Postes 

Equal variances Equal variances 
assumed not assumed 

Levene's Test for Equality of F 
0.697 Variances 

t-test for Equality of Means 

t hitung = 7 ,864 

t tabcl = 1,674 

Sig. 

t 

df 

Sig. (2-tailed) 

Mean Difference 

Std. Error Difference 

95% Confidence Interval of the jLower 
Difference !Upper 

t hitung > t tabel maka tolak Ho 

Kesimpulan: 

0.408 

7.864 7.837 

53 50.497 

0.000 0.000 

3.825 3.825 

.486 .488 

2.850 2.845 

4.801 4.806 

Terdapat perbedaan kualitas peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa 

yang mendapat pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan 

siswa yang mendapat pembelajaran ceramah. 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEI3UDAYAAN 
~ ----~ 

UNIYERSITAS HRBUKA 

Ui'l\TRSITAS TERBUK/\ 
I nit l'rogram Brl:oj:ir .l:irak .lauh 1 ITB.l.l-l Tl Bandar Lampun~ 

.JI S1•ek1rnc1-H.:nt~1 !'41) 108 fl R;~j~has•1. T3:ind:n L:1mpun:! 351..:i-J 
Tt?k·pon: u::::'.1-~o .. r::-;2. L1k:-.imih.:: o!~\-?OllO:t, 

Lnman: 111-b:1mfarl<lmpungti(1Jt.:l1.:.ic.J 

Nomor: I 6J/UN3 I .29/KM/20 I 3 
Lap 
Hal : Permohonan melakukan penelitian 

Yth. Kepala sekolah SMAN I Way Tuba 
di_ Way Kanan 

Bersama ini kami sampaikan permohs>11an terhadap Bapak J !bu sebagai kepala sekobh, agar 
mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini dapat melakukan penelitian. yang dibutuhkan 
dalam penyusunan tesis di Pascasarjana program pendiillkan matematika UPBJJ-UT Bandar 
Lampung. Yaitu sebagai bcrikut: 

I. Joni Susanto 

Demikian, alas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih 

.... _-·_.-

_,. ' ~ 1-t 

Baifdar,Lampung. I~ Febuari 20!3 
_Kepaia,,-S_ ' 

\:.~~~ \lt<-3 . 
I' ~rs. lrlan Soelaiman. M.Ed 
\\ NfP.:<•1~]!)8µ 198811.1.001 

'\..___ r;,., ~~ L /'; ;..,i"~. 
·- .. :~ 

171 
42715.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PEMERINTAH KABUPATEN WAY KANAN 
DINAS PENDIDIKAN 

Sl\1A NEGERI 1 WAY TUBA 
Jin. Khairil Anwar. No.03 Kecamatan. Way Tuba. Kabupat€n. Way Kanan Propinsi. Lampung 

172 

Way Tuba, 21 Februari 2014 

Nomor : 420/llJ /III.01/08.04.01/2013 
Lampiran 
Perihal : Izin Penelitian 

Tembusan: 

Kepada 
Yth. Kepala UPBJJ-UT Bandar Lampung 
di-

Bandar Lampung 

. Dengan Hormat, 

Memperhatikan surat saudara Norn or: 163/UN31.29/KM/2013 
T anggal 19 F ebruari 2013 Perihal seperti pada pokok surat diatas, 
dengan ini kami perlu sampaikan pada Saudara bahwa pada 

prinsipnya kami menyetujui permohonan untuk mengadakan 
penelitian mahasiswa: 

Nama 
NIM 
Program Studi 

T empat Penelitian 
Judul Penelitian 

: Joni Susanto 
: 017987693 
: S2 - Pendidikan Matematika 
: SMA Negeri 1 Way Tuba 
: Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan 
Penalaran Matematis 

Dengan catatan waktu penelitian agar tidak mengganggu proses 
kegiatan belajar mengajar. 

mestinya. 

0 S.Pd. 
0201993031008 

1. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Way Kanan di Blambangan Umpu. 
2. Kepala UPTD Pendidikan Kee. Way Tuba di Way Tuba 
3. Arsip 

42715.pdf
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PEMERINT AH KABUP ATEN WAY KANAN 
DINAS PENDIDIKAN 

SI\lA NEGERI 1 \VAY TUBA 
Jin. Khairil Anwar. No.03 Kecamatan Way Tuba Kabupaten. Way Kanan Propinsi. Limpung 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: 420/li; /III.01/08.04.01/2013 

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kcpala SMA Negeri 1 Way Tuba Kabupaten 
Way Kanan, menerangkan bahwa: 

Nama 
NIM 
Program Studi 
Perguruan Tinggi 

: Joni Susanto 
: 017987693 
: S2 - Pendidikan Matematika 
: Universitas Terbuka 
UPBJJ-UT Bandar Lampung 

173 

Telah melakukan Penelitian di SMA Negeri 1 Way Tuba Kabupaten Way Kanan 
pada Semester Genap tahun pelajaran 2012/2013 dengan judul penelitian 
"Pengaruh Pembelajaran Contextual Teaching and Leaming (CTL) 

Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis". Adapun penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 20 Februari sampai dengan 4 Mei 2013. 

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Dikeluarkan di : Way Tuba 
£ada Tanggal : 7 Mei 2013 ----

NTO S.Pd. 
10201993031008 
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Bandar Lampung, ............................ . 
Mengetahui 
Kepala UPBJJ-UT Bandar Lampung 

Drs. Irlan Soelaeman, M.Ed 
NIP. 19570822 198811 1 001 
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